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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan

prioritas

sustainable competitive advantage untuk

Quality Hotel Yogyakarta adalah:

1. Prioritas 1 (6,82%), vyaitu;

Memberikan pelayanan tour keliling obyek
wisata pantai Parang Tritis, pantai Baron,
dll.

Memberikan pelayanan tour keliling obyek
wisata candi Borobudur, candi Prambanan.
Memberikan pelayanan tour ke kerajinan perak.
Mengantar dan menjemput tamu secara gratis ke

kawasan belanja Malioboro.

2. Prioritas 2 (6,169%) ’ mengadakan pameran

perhiasan.

3. Prioritas 3 (4,22%), yaitu;

Memberikan farewell drink.

Menjalin kerjasama dengan event organizer.
Menjadi sponsor event pendidikan.

Mengadakan acara dalam rangka memperingati
tahun baru. '
Mengadakan acara dalam rangka memperingati
valentine.

Mengadakan wedding expo.

Mengadakan pameran lukisan.
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6.2. Kritik dan Saran

Penelitian ini tidak melakukan survey
langsung ke tamu-tamu hotel yang menginap di hotel
kompetitor (hotel bintang 4 di Yogyakarta), tidak
melakukan penelitian tentang service performance
Quality Hotel Yogyakarta, proses diarahkan ke
tahapan bukan hasil, dan 4 butir yang sustainable

belum teruji, sehingga dapat dipertimbangkan dalam

penelitian berikutnya.
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Lampiran 1. Struktur Organisasi
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Lampiran 2. Kuesioner

Kepada Yth
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari

Di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir vyang berjudul
“WANAT,ISIS KINERJA PENYEDIA LAYANAN BERDASARKAN
MARKETING-FOCUSED STRATEGIC FLEXIBLITY MODEL"”,

perkenankanlah saya

Nama : Yosephine Delia Susantio
NIM : : 03835
Program studi : Teknik Industri

Universitas Atma Jaya Yogyakarta
meminta sedikit waktu Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk
mengisi kuisioner berikut ini sesuai dengan keinginan
dan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. Kuisioner ini
terdiri dari dua bagian, yaitu mengehai data responden
dan mengenai kualitas pelayanan di Hotel Quality
Yogyakarta. Atribut kuisoner yang digunakan berdasarkan
klasifikasi fasilitas hotel bintang 4.

Atas bantuan  Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, saya

ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

{Yosephine Delia Susantio)



Bagian I DATA RESPONDEN

Isilah pertanyaan ini dengan tanda (Y)) pada jawaban

yang sesuai dengan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.

1.

Jenis kelamin
O pria
[0 Wanita

Usia saat ini

0O < 20 tahun

0O 20 - 30 tahun

O 31 - 40 tahun

0O 41 - 50 tahun

O Lebih dari 50 tahun

Pekerjéan saat ini

O wiraswasta

O Pegawai Negeri Sipil
0 Karyawan swasta

O Lainnya ...

Frekuensi menginap di Hotel Quality Yogyékarta
0O 1 kali
O Lebih dari 1 kali

Tujuan menginap di Hotel Quality Yogyakarta
0O wisata
O Bisnis

00 Lainnya
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Bagian II KUALITAS PELAYANAN HOTEL QUALITY YOGYAKARTA

Bagian ini merupakan harapan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari
terhadap pelayanan Hotel Quality Yogyakarta. Berilah
tanda (v) pada jawaban ' pilihan
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.

! Karyawan bersikap ramah terhadap tamu hotel

Keterangan
‘ STP : Sangat Tidak Penting
TP : Tidak Penting
i CP : Cukup Penting
| P : Penting
‘ SP : Sangat Penting

| Atribut STP| TP | CP

SP

layanan Karyawan Hotel Quality Yogyakarta

- Karyawan mau membantu tamu hotel

, Karyawan mampu menjawab pertanyaan tamu hotel
dengan baik

Karyawan memberikan pelayanan dengan efisien

Karyawan mampu memberikan pelayanan check-in
dan check-out dengan tepat waktu

Karyawan mampu berbicara dalam berbagai bahasa

Karyawan berpakaian rapi

Karyawan bersikap sopan dalam melayani tamu hotel

Karyawan perhatian terhadap tamu hotel
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I
|
i
|
i

Atribut

STP

TP

CP

SP

1alitas Kamar Hotel

{
?
i

Tempat tidur/bantal yang digunakan nyaman

Pengendali suhu kamar (Air Conditioner)
berkualitas baik

Kamar hotel bersih

\
I

Kamar hotel tenang

|

Ukuran kamar hotel yang sesuai dengan kelasnya

|

&silitas lain

Pelayanan laundry yang efisien

Pelayanan kamar yang efisien

Fasilitas makanan dan minuman bervariasi

Wake-up call dapat diandalkan

Terdapat bagian informasi

Makanan dan minuman berkualitas tinggi

Terdapat mini-bar

Terdapat fasilitas olah raga dan rekreasi
yang bervariasi dan berkualitas

Tersedianya pemandu wisata dan pemandu hotel

Mudah untuk pesan kamar

Tersedianya koneksi internet/fax

Tersedianya Farewell Drink

Tersedianya merchandise khas Hotel Quality
Yogyakarta

Tersedianya pelayanan antar jemput bandara-hotel

1awanan Bisnis

Tersedianya ruang rapat relasi bisnis

Tersedianya fasilitas relasi bisnis
(mesin fotokopi, meja-kursi)

Tersedianya pelayanan kesekretariatan
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Atribut

STP

TP

CP

SP

Clai

‘ dan minuman hotel

Tersedianya pelayanan pemesanan makanan

Tersedianya ruangan untuk disewakan

Nama baik hotel

Suasana hotel yang nyaman

amanan

I

' Personal keamanan bertanggung jawab

| Tersedianya alarm kebakaran

iTersedianya safe box

silitas IDD

. Tersedianya International Direct Dial
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan SPSS v.11



Correlations

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6
P1 Pearson Correlation 1 ,069 136 ,113 ,109 ,196™
Sig. (2-tailed) , 335 ,054 113 124 ,005
N 200 200 200 200 200 200
P2 Pearson Correlation ,069 1 ,099 -,052 ,078 ,188*
Sig. (2-tailed) ,335 , ,164 ,460 270 ,008
N 200 200 200 200 200 200
P3 Pearson Correlation 136 ,099 1 ,022 ,104 121
Sig. (2-tailed) 054 164 , 753 ,144 ,089
N 200 200 200 200 200 200
P4 Pearson Correlation 13 -,052 022 1 ,185” ,385*
Sig. (2-tailed) 113 ,460 753 ; ,009 ,000
N 200 200 200 200 200 200
i| P5 Pearson Correlation ,109 ,078 ,104 ,185** 1 3771
L Sig. (2-tailed) ,124 ,270 144 ,009 , ,000
| N 200 200 200 200 200 200
\ P6 Pearson Correlation ,196™ ,188* 121 , 385" 377 1
'; Sig. (2-tailed) ,005 ,008 ,089 ,000 ,000 .
! N 200 200 200 200 200 200
‘ P7 Pearson Correlation -,001 ,165* 157 ,072 113 ,087
Sig. (2-tailed) ,992 ,019 ,027 ,310 ,110 220
N 200 200 200 200 200 200
P8 Pearson Correlation ,382*% ,190™4 ,133 269 ,381™ ,401*
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,061 ,000 ,000 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P9 Pearson Correlation ,133 138 ,002 -,004 128 118
Sig. (2-tailed) ,061 ,051 ,982 956 ,071 ,096
N 200 200 200 200 200 200
P10 Pearson Correlation 217" ,036 ,046 ,386™ , 244 ,358"
Sig. (2-tailed) 1002 616 515 ,000 ,000 ,000
N 200 200 200 200 200 200
’ P11 Pearson Correlation ,238*" ,204* ,011 ,161* ,047 ,175*
: Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,882 ,023 512 ,013
N 200 200 200 200 200 ©200
P12 Pearson Correlation A71* ,064 ,043 ,045 ,140* ,098
Sig. (2-tailed) ,016 ,369 547 ,529 ,049 ,166
N 200 200 200 200 200 200
P13 Pearson Correlation ,135 ,029 ,118 - 073 ,083 ,065
Sig. (2-tailed) ,056 ,679 ,096 ,303 244 ,360
N 200 200 200 200 200 200
P14 Pearson Correlation ,126 ,108 ,053 - 038 ,014 ,019
Sig. (2-tailed) ,075 ,128 ,453 592 ,848 791
N 200 200 200 200 200 200
P15 Pearson Correlation 273" ,015 ,260** ,136 ,094 232"
Sig. (2-tailed) ,000 ,830 ,000 ,055 ,185 ,001
N 200 200 200 200 200 200
P16 Pearson Correlation ,194*4 -,020 ,030 ,306™ ,061 ,164*
Sig. (2-tailed) ,006 774 673 ,000 ,389 ,020
N 200 200 200 200 200 200
P17 Pearson Correlation ,327* ,033 ,098 ,137 ,208** ,152*
Sig. (2-tailed) ,000 ,645 ,169 ,052 ,003 ,031
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6
P18 Pearson Correlation ,205™4 ,028 ,107 ,210* ,142* 247
Sig. (2-taited) ,004 ,695 132 ,003 ,045 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P19 Pearson Correlation ,249™ ,088 151 ,214** ,095 ,392*1
Sig. (2-tailed) ,000 216 ,033 ,002 ,180 ,000
N ‘ 200 200 200 200 200 200
P20 Pearson Correlation ,559*% 122 ,190™ ,086 ,128 ,162*
Sig. (2-tailed) ,000 ,085 ,007 225 ,070 ,022
N 200 200 200 200 200 200
P21 Pearson Correlation ,194** -,020 ,030 ,306™ ,061 164>
Sig. (2-tailed) ,006 174 673 ,000 ,389 ,020
N 200 200 200 200 200 200
P22 Pearson Correlation ,239* ,042 -,009 068 ,085 121
Sig. (2-tailed) ,001 ,B57 ,896 .338 ,229 ,087
N 200 200 200 200 200 200
P23 Pearscn Correlation ,128 ,041 -,009 .083 ,055 ,144*
Sig. (2-tailed) ,070 ,569 ,896 245 ,439 ,046
N 200 200 200 200 200 200
P24 Pearson Correlation ,030 ,061 ,079 .016 ,070 ,067
Sig. (2-tailed) 670 ,389 ,266 .823 3128 344
N 200 200 200 200 200 200
4 P25 Pearson Correlation ,175* 175 ,065 104 ,162* , 222
; Sig. (2-tailed) ,013 ,013 361 142 ,022 ,002
N 200 200 200 200 200 200
P26 Pearson Correlation 247 197 -,006 .063 ,000 ,230"
‘ Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,928 .378 ,997 ,001
j N 200 200 200 200 200 200
| P27 Pearson Correlation ,041 ,016 ,123 .109 -,047 ,1561*
‘ Sig. (2-tailed) 567 ,825 ,082 125 ,509 ,032
N 200 200 200 200 200 200
P28 Pearson Correlation ,063 ,067 122 ,205™ ,132 ,219*1
Sig. (2-tailed) ,379 ,348 ,084 ,004 ,062 ,002
N - 200 200 200 200 200 200
P29 Pearson Correlation ,128 ,041 -,009 ,083 ,055 1417
Sig. (2-tailed) ,070 ,569 ,896 ,245 ,439 ,046
N 200 200 200 200 200 200
P30 Pearson Correlation ,384* ,073 SuG8x 76" ,203*" ,165*
Sig. (2-tailed) ,000 ,304 ,012 ,012 ,004 ,028
N 200 200 200 200 200 200
P31 Pearson Correlation ,123 ,113 ,037 -,039 -,071 -,023
Sig. (2-tailed) ,082 , 110 ,604 ,587 ,320 752
N 200 200 200 200 200 200
P32 Pearson Correlation ,297* ,149* ,085 ,150* ,126 ,244*
Sig. (2-tailed) ,000 ,035 ,233 ,034 ,076 ,001
N 200 200 200 200 200 200
23 Pearson Correlation ,190™ -,011 -,040 ,238*1 ,020 ,088
Sig. (2-tatled) ,007 ,877 ,570 ,001 ,780 218
N 200 200 200 200 200 200
P34 Pearson Correlation ,050 ,206* ,081 -,071 ,050 ,026
Sig. (2-tailed) ,486 ,003 ,255 ,319 479 712
N. 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6
P35 Pearson Correlation ,304* ,086 ,118 ,190™* , 214 ,470*1
Sig. (2-tailed) ,000 226 ,094 ,007 ,002 ,000
| N 200 200 200 200 200 200
"P36 Pearson Correlation , 373" ,138 -017 ,028 026 77"
| Sig. (2-tailed) ,000 ,052 813 690 717 ,012
~ N 200 200 200 200 200 200
F37 Pearson Correlation -,033 ,162* 128 ,005 ,197* ,074
‘ Sig. (2-tailed) ,638 ,022 ,071 ,939 ,005 ,301
N 200 200 200 200 200 200
P38 Pearson Correlation ,067 ,231* ,079 -,043 ,048 ,025
Sig. {2-tailed) ,349 ,001 ,266 ,544 498 720
N 200 200 200 200 200 200
F39 Pearson Correlation , 429 -,053 ,058 AT ,056 ,202*1
| Sig. {2-tailec) ,000 457 411 ,012 ,428 ,004
{ N 200 200 200 200 200 200 l
|
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Correlations

‘ P7 P8 P9 P10 P11 P12
| P1 Pearson Correlation -,001 ,382*4 133 217*% ,238* 71
Sig. (2-tailed) ,992 ,000 ,061 ,002 ,001 ,016
| N 200 200 200 200 200 200
{ P2 Pearson Correlation ,165* ,190™ ,138 ,036 ,204* ,064
Sig. (2-taited) ,019 ,007 ,051 ,616 ,004 ,369
N 200 200 200 200 200 200
P3 Pearson Correlation ,157* 133 ,002 ,046 ,011 ,043
Sig. (2-tailed) ,027 061 ,982 515 382 547
N 200 200 200 200 200 200
P4 Pearson Correlation ,072 ,269* -,004 ,386™ 161* ,045
Sig. (2-tailed) ,310 ,000 ,956 ,000 ,023 529
N 200 200 200 200 200 200
P5 Pearson Correlation 113 ,381*4 ,128 ,244*% ,047 ,140*
Sig. (2-tailed) ,110 ,000 ,071 ,000 512 ,049
N 200 200 200 200 200 200
1 P6 Pearson Correlation ,087 ,401*% ,118 ,358* ,175* ,098
([ Sig. (2-tailed) ,220 ,000 ,096 ,000 ,013 ,166
‘ N 200 200 200 200 200 200
\ P7 Pearson Correlation 1 ,061 ,165* 134 ,099 ,283™
1 Sig. (2-tailed) , ,389 ,019 ,058 ,162 ,000
f N 200 200 200 200 200 200
| P8 Pearson Correlation ,061 1 ,120 ,276™ ,189*% ,159*
Sig. (2-tailed) ,389 1 ,090 ,000 ,007 024
N 200 200 200 200 200 200
P9 Pearson Correlation ,165* 120 il . 249™ ,161* 050 |—
“ Sig. (2-tailed) ,019 ,090 . 000 ,023 ,482
‘ N 200 200 200 200 200 200
‘P10 Pearson Correlation ,134 276™ 243 1 ,155* 116
: Sig. (2-tailed) ,058 ,000 ,000 , ,029 ,102
N 200 200 200 200 200 200
11 Pearson Correlation ,099 ,189"% ,(161* ,155* 1 ,094
Sig. (2-tailed) ,162 ,007 ,023 ,029 , ,187
N 200 200 200 200 200 200
P12 Pearson Correlation ,283™ ,159* ,050 ,(116 ,004 1
' Sig. (2-tailed) ,000 ,024 482 ,102 187 ,
N 200 200 200 200 200 200
‘P13 Pearson Correlation. ,133 ,143* ,149* ,061 ,066 ,246*1
Sig. (2-tailed) ,060 ,043 ,035 ,390 ,350 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P14 Pearson Correlation ,190™4 -,053 ,159* ,014 ,104 174
Sig. (2-tailed) ,007 ,452 ,024 ,848 ,144 ,014
N 200 200 200 200 200 200
P15 Pearson Correlation -,057 ,244*% -,053 ,067 120 ,143*
Sig. (2-tailed) 424 ,000 452 ,346 ,091 ,043
N 200 200 200 200 200 200
‘P16 Pearson Correlation -018 ,081 ,040 ,194* ,093 ,053
Sig. (2-tailed) ,802 ,254 574 ,006 ,188 459
N 200 200 200 200 200 200
P17 Pearson Correlation ,080 ,287*1 ,073 147 ,227* ,086
Sig. (2-tailed) ,260 ,000 ,303 ,038 ,001 228
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P7 P8 P9 P10 P11 P12
P18 Pearson Correlation 126 ,168* ,103 ,209™ 147% ,159*
Sig. (2-tailed) ,075 018 ,145 ,003 ,038 ,024
N 200 200 200 200 200 200
P19 Pearson Correlation -,031 279™ ,070 ,109 ,263* -,021
Sig. (2-tailed) 664 ,000 ,328 ,125 ,000 71
N 200 200 200 200 200 200
P20 Pearson Correlation ,069 ,326™ ,105 114 118 ,101
Sig. (2-tailed) 331 ,000 , 140 ,108 ,095 157
| N 200 200 200 200 200 200
1 P21 Pearson Correlation -018 ,081 ,040 ,194* ,093 ,053
Sig. (2-tailed) ,802 ,254 ,574 ,006 ,188 ,459
N 200 200 200 200 200 200
P22 Pearson Correlation -,023 218 ,148* ,218* ,037 110
' Sig. (2-tailed) 745 ,002 ,037 ,002 601 120
N 200 200 200 200 200 200
\ P23 Pearson Correlation ,039 ,143* -,010 ,039 311+ 154>
‘; Sig. (2-tailed) 580 .,044 ,891 582 ,000 ,030
i N 200 200 200 200 200 200
P24 Pearson Correlation ,021 119 ,018 ,031 -,027 -,035
! Sig. (2-tailed) 773 003 798 664 O 619
N 200 200 200 200 200 200
@ P25 Pearson Correlation ,166* ,259*" 207 ,109 174* ,189%7
1 Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,003 123 014 007
] N 200 200 200 200 200 200
!;P26 Pearson Correlation ,020 ,201* ,056 ,218*4 ,096 ,069
g Sig. (2-tailed) 775 ,004 432 ,002 175 ,329
: N 200 200 200 200 200 200
P27 Pearson Correlation -,013 ,024 -,047 ,011 ,035 -,006
‘ Sig. (2-tailed) ,853 741 510 ,880 619 ,930
‘ N 200 200 200 200 200 200
P28 Pearson Correlation ,066 147 ,139* ,048 ,040 ,165*
‘ Sig. (2-tailed) 352 ,037 ,050 495 577 ,020
N 200 200 200 200 200 200
P29 Pearson Correlation ,039 ,143* -,010 ,039 ,311* ,154*
Sig. (2-tailed) ,580 ,044 ,891 ,582 ,000 ,030
N 200 200 200 200 200 200
P30 Pearson Correlation ,133 ,335™ ,018 ,136 15 ,129
Sig. (2-tailed) ,060 ,000 ,802 ,054 ,106 ,069
N 200 200 200 200 200 200
231 Pearson Correlation ,168* ,010 122 ,045 ,088 ,163*
Sig. (2-tailed) 017 885 ,084 526 215 ,021
. N 200 200 200 200 200 200
232 Pearson Correlation ,042 ,161* ,009 121 ,178* ,116
Sig. (2-tailed) ,554 ,022 ,900 ,088 ,012 ,103
N 200 200 200 200 200 200 [
233 Pearson Correlation -,056 ,053 ,007 147 ,042 ,053
Sig. (2-tailed) 428 455 924 ,038 559 458
N 200 200 200 200 200 200 |
234 Pearson Correlation ,148* ,044 ,200™ ,006 -,014 ,151*
Sig. (2-tailed) ,036 ,540 ,004 936 ,848 ,033
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P7 P8 P9 P10 P11 P12
P35 Pearson Correlation ,063 , 378" ,104 ,261* ,212*% ,249*
Sig. (2-tailed) 376 ,000 ,142 ,000 ,003 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P36 Pearson Correlation ,090 ,149* ,051 ,084 ,141* ,398*1
Sig. (2-tailed) ,207 ,035 AT7 ,238 ,046 ,000
N ’ 200 200 200 200 200 200
P37 Pearson Correlation ,121 ,116 , 330" 1,028 ,129 ,146*
Sig. (2-tailed) ,089 ,103 ,000 ,698 ,069 ,039
N 200 200 200 200 200 200
P38 Pearson Correlation ,152* ,055 ,193*4 ,009 ,016 , 126
Sig. (2-tailed) ,032 438 ,006 ,904 ,822 ,076
N 200 200 200 200 200 200
P39 Pearson Correlation ,016 ,206™ ,091 ,282* 135 ,112
Sig. (2-tailed) 824 ,003 ,19g .000 056 ,113
N 200 200 200 200 200 200 |
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Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18
P1 Pearson Correlation 135 126 273" 164 327 ,205*
Sig. (2-tailed) ,056 ,075 ,000 ,006 ,000 ,004
N 200 200 200 200 200 200
P2 Pearson Correlation ,029 ,108 ,015 -,020 ,033 ,028
Sig. (2-taited) 679 128 ,830 774 ,645 ,695
N 200 200 200 200 200 200
P3 Pearson Correlation ,118 ,053 ,260™ ,030 ,098 107
Sig. (2-tailed) ,096 453 ,000 673 169 132
N 200 200 200 200 200 200
P4 Pearscon Correlation -,073 -,038 ,136 .306* 137 210"
Sig. (2-tailed) ,303 ,592 ,055 ,000 ,052 ,003
N 200 200 200 200 200 200
P5 Pearson Correlation ,083 014 ,094 ,061 ,208*‘1 142
Sig. (2-tailed) 244 ,348 ,185 ,389 ,003 ,045
N 200 200 200 200 200 200
P6 Pearson Correlation ,065 019 , 232 164~ ,152* 2477
Sig. (2-tailed) ,360 791 ,001 020 ,031 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P7 Pearson Correlation ,133 ,190™ -,057 -018 ,080 126
Sig. (2-tailed) ,060 ,007 424 802 ,260 ,075
N 200 200 200 200 200 200
P8 Pearson Correlfation , 143 -,053 ,244* .081 ,287* ,168*
3ig. (2-tailed) ,043 452 ,000 254 ,000 ,018
N 200 200 200 200 200 200
P9 Pearson Correlation ,149* ,158* -,053 ,040 ,073 ,103
Sig. (2-tailed) ,035 024 452 574 ,303 145
N 200 200 200 200 200 200
P10 Pearson Correlation ,061 014 ,067 ,194* ,147* ,209*
Sig. (2-tailed) ,390 ,848 346 .006 ,038 003
‘ N 200 200 200 200 200 200
P11 Pearson Carrelation ,066 ,104 ,120 ,093 ,227*4 147+
; Sig. (2-tailed) ,350 144 ,091 ,188 ,001 ,038
N 200 200 200 200 200 200
1 P12 Pearson Correlation ,246™ 174 ,143* ,053 ,086 ,159*
Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,043 459 ,228 ,024
N 200 200 200 200 200 200
P13 Pearson Correlation il ,209*4 ,207* ,065 ,260** ,209*1
Sig. (2-tailed) , ,003 ,003 ,358 ,000 ,003
N 200 200 200 200 200 200
P14 Pearson Correlation , 209" 1 ,152* ,085 ,046 ,103
Sig. (2-tailed) ,003 , ,032 ,233 522 147
N 200 200 200 200 200 200
P15 Pearson Correlation ,207* ,152* 1 ,234* 270" ,183*1
Sig. (2-tailed) 003 ,032 , ,001 ,000 ,009
N 200 200 200 200 200 200
' P16 Pearson Correlation ,065 ,085 ,234*% 1 ,125 ,162*
Sig. (2-taiied) ,358 233 ,001 , ,078 ,022
N 200 200 200 200 200 200
P17 Pearson Correlation ,260™ ,046 , 270 125 1 ,136
Sig. (2-tailed) ,000 522 ,000 ,078 , ,054
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18

P18 Pearson Correlation ,209*4 ,103 ,183*4 ,1e2* ,136 1
Sig. (2-tailed) ,003 147 ,009 ,022 ,054 ,

N 200 200 200 200 200 200

P19 Pearson Correlation ,032 -102 ,242* ,166* ,095 122
Sig. (2-tailed) 650 ,152 ,001 ,019 ,183 ,085

N 200 200 200 - 200 200 200

P20 Pearson Correlation ,131 ,022 ,282* 127 , 337 ,120
Sig. (2-tailed) ,065 ,760 ,000 072 ,000 ,091

N 200 200 200 200 200 200

P21 Pearson Correlation ,065 ,085 ,234* 1,000™ 125 ,162*
Sig. (2-tailed) ,358 233 ,001 . ,078 ,022

N 200 200 200 200 200 200

P22 Pearson Correlation ,086 -,098 178" ,296™ , 205 072
Sig. (2-tailed) 228 ,168 ,012 ,000 ,004 313

N 200 200 200 200 200 200

P23 Pearson Correlation ,041 ,088 , 1984 139 -,016 ,098
Sig. (2-tailed) ,561 215 ,005 ,050 ,826 ,169

N 200 200 200 200 200 200

P24 Pearson Correlation ,030 -032 ,125 ,079 ,054 ,084
Sig. (2-tailed) 672 ,649 ,078 264 ,450 ,235

N 200 200 200 200 200 200

P25 Pearson Correlation ,340™ ,215™ ,244* ,054 273" 178~
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 447 ,000 ,012

N 200 200 200 200 200 200

[ P26 Pearson Correlation ,060 ,207* ,182* 107 ,080 ,024
Sig. (2-tailed) 401 ,003 ,010 131 ,260 737

i N 200 200 200 200 200 200
1 P27 Pearson Correlation ,064 -,129 ,118 ,079 ,058 ,123
Sig. (2-tailed) ,367 ,069 ,097 269 417 ,082
N 200 200 200 200 200 200
P28 Pearson Correlation ,105 -,010 ,1569* ,149* ,106 105
Sig. (2-tailed) ,140 ,884 ,024 ,035 ,136 137
N 200 200 200 200 200 200
P29 Pearson Correlation ,041 ,088 ,198™ ,139 -016 ,098
Sig. (2-tailed) ,561 215 ,005 ,050 ,826 ,169
N 200 200 200 200 200 200

P30 Pearson Correlation ,273* ,025 ,244* ,218* ,534* ,322*1
Sig. (2-tailed) ,000 721 ,000 ,002 ,000 ,000
‘ N 200 200 200 200 200 200
P31 Pearson Correlation , 135 ,315* ,082 -,041 ,007 ,017
Sig. (2-tailed) ,056 ,000 ;246 ,561 ,927 ,809
N 200 200 200 200 200 200
P32 Pearson Correlation ,212* -,007 424 ,200™4 ,240™ ,108
Sig. (2-tailed) ,003 917 ,000 ,005 ,001 127
N 200 200 200 200 200 200
P33 Pearson Correlation ,043 -,010 131 ,666™* 105 ,085
Sig. (2-tailed) ,550 ,885 ,064 ,000 ,137 234
N 200 200 200 200 200 200
P34 Pearson Correlation ,353* 175 ,098 ,003 , 191 ,143*
Sig. (2-tailed) ,000 ,013 ,166 ,963 ,007 ,044
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18
I P35 Pearson Correiation , 196*j -,002 21 1*‘} ,113 ,266** ,553*1
Sig. (2-tailed) ,005 ,974 ,003 111 ,000 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P36 Pearson Correlation 130 174" ,083 ,038 207" 121
Sig. (2-tailed) ,066 ,014 ,243 591 ,003 ,089
N 200 200 200 200 200 200
P37 Pearson Corretlation 197 133 -,012 -,074 ,011 ,094
Sig. (2-tailed) ,005 ,061 ,863 ,299 ,875 ,185
N 200 200 200 200 200 200
P38 Pearson Correlation ,283* ,178* ,135 ,090 ,184* ,106
Sig. (2-tailed) ,000 012 ,057 ,205 ,009 ,136
N 200 200 .200 200 200 200
P39 Pearson Correlation ,195* ,001 222" ,341*4 ,302™ 71
Sig. (2-tailed) ,006 ,988 ,002 ,006 ,000 ,016
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P19 P20 P21 P22 P23 P24
P1 Pearson Correlation ,249*T ,559** ,194*4 ,239*1 1128 ,030
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006 ,001 ,070 670
N 200 200 200 200 200 200
P2 Pearson Correlation ,088 122 -,020 ,042 ,041 ,061
Sig. (2-tailed) 216 ,085 774 557 ,569 ,389
N 200 200 200 200 200 200
P3 Pearson Correlation 51 ,190* ,030 -, 009 -,009 079
Sig. (2-tailed) ,033 ,007 673 ,896 ,896 ,266
N 200 200 200 200 200 200
P4 Pearson Correlation ,214™ ,086 ,306™ ,068 ,083 016
Sig. (2-tailed) ,002 ,225 ,000 ,338 ,245 823
N 200 200 200 200 200 200
P5 Pearson Correlation ,095 ,128 ,061 ,085 ,055 070
Sig. (2-tailed) ,180 ,070 ,389 229 ,439 ,323
N 200 200 200 200 200 200
P6 Pearson Coirelation ,392*4 ,162* ,164* 121 ,141* ,087
Sig. (2-tailed) ,000 ,022 ,020 087 ,046 344
N 200 200 200 200 200 200
P7 Pearson Correlation -,031 ,069 -018 -,023 ,039 ,021
: Sig. (2-tailed) ,664 k334 ,802 745 580 773
N 200 200 200 200 200 200
P8 Pearson Correlation ,279* ,326* ,081 ,218* ,143* 119
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 254 ,002 ,044 ,093
i N 200 200 200 200 200 200
' P9 Pearson Correlation ,070 ,105 ,040 148" -010 018
f Sig. (2-tailed) ,328 ,140 574 ,037 ,891 798
; N 200 200 200 200 200 200
P10 Pearson Correlation ,109 ,114 ,194*% ,218*% ,039 031
* Sig. (2-tailed) ,125 , 108 ,006 ,002 582 ,664
; N 200 200 230 200 200 200
;P11 Pearson Correlation ,263*1 ,118 ,093 ,037 ,311*4 -027
Sig. (2-tailed) ,000 ,095 ,188 601 ,000 , 707
‘ N 200 200 200 200 200 200
P12 Pearson Correlation -021 ,101 ,053 ,110 ,154* -,035
Sig. (2-tailed) 771 157 ,459 ,120 ,030 619
N 200 200 . 200 200 200 200
P13 Pearson Correlation ,032 , 131 ,065 ,086 ,041 ,030
S@.(Z%aned) ,650 ,065 ,358 ,228 ,561 672
N 200 200 200 200 200 200
P14 Pearson Correlation -,102 ,022 ,085 -,098 ,088 -,032
Sig. (2-tailed) 152 ,760 233 ,168 215 649
N 200 200 200 200 200 200
P15 Pearson Cotrelation 242* ,282* ,234* 78 ,198* 125
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,012 ,005 ,078 -
N 2C0 200 200 200 200 200
P16 Pearson Correlation ,166* 127 1,000*} ,296™ ,139 ,079
3iy. (2-tailed) ,019 ,072 , ,000 ,050 264
o N 200 200 200 200 200 200
P17 Pearson Correlation ,085 , 337 ,125 ,205*% -,016 ,054
Sig. (2-taited) ,183 ,000 ,078 ,004 ,826 450
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P19 P20 P21 P22 P23 P24
P18 Pearson Correlation 122 120 ,162* 072 ,098 ,084
Sig. (2-tailed) ,085 ,091 ,022 313 ,169 235
N 200 200 200 200 200 200
P19 Pearson Correlation 1 ,149* ,166* -019 125 L1917
Sig. (2-tailed) . ,035 ,019 794 077 ,007
N 200 200 200 200 200 200
P20 Pearson Correlation , 149 1 127 291 ,143* 112
Sig. (2-tailed) ,035 , ,072 ,000 ,044 113
N’ 200 200 200 200 200 200
P21 Pearson Correlation ,166* 127 1 ,296™ , 139 079
Sig. (2-tailed) ,019 072 , ,000 ,050 264
N 200 200 200 200 200 200
| P22 Pearson Correlation -019 291*% ,296™ 1 ,026 ,068
@ Sig. (2-tailed) ,794 .000 ,000 . 715 339
i N 200 200 200 200 200 200
P23 Pearson Correlation 125 ,143* ,139 ,026 1 053
% Sig. (2-tailed) ,077 ,044 ,050 715 , 457
x N 200 200 200 200 200 200
, P24 Pearson Correlation ,191*4 ,112 079 ,068 ,053 1
Sig. (2-tailed) ,007 113 264 ,339 457 ,
N 200 200 200 200 200 200
‘P25 Pearson Correlation ,066 257 054 ,205™ .040 149
Sig. (2-tailed) ,351 ,000 447 ,004 1575 ,036
J’ N 200 200 200 200 200 200
‘P26 Pearson Correlation 073 118 107 ,068 A7T 033
‘ Sig. (2-tailed) ,304 ,096 131 336 012 ,642
. N 200 200 200 200 200 200
p27 Pearson Correlation ,091 ,087 ,079 ,046 105 110
Sig. (2-tailed) ,202 221 ,269 515 140 119
N 200 200 200 200 200 200
P28 Pearson Correlation -,170* ,085 ,149* 115 134 ,202*1
Sig. (2-tailed) ,016 232 ,035 ,105 ,059 ,004
N 200 200 200 200 200 200
P29 Pearson Correlation ,125 ,143* ,139 ,026 1,000* ,053
Sig. (2-tailed) ,077 ,044 ,050 715 , 457
N 200 200 200 200 200 200
P30 Pearson Correlation 167+ ,306™ ,218™ 277 ,069 ,156*
Sig. (2-tailed) ,018 ,000 ,002 ,000 334 ,028
N 200 200 200 200 200 200
P31 Pearson Correlation -138 -,040 -,041 - 117 ,029 -,012
Sig. (2-tailed) ,052 577 ,561 ,099 ,687 ,869
N - 200 200 200 200 200 200
P32 Pearson Correlation ,284*4 ,218*% ,200™ ,149* ,077 , 189"
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,005 ,035 ,282 ,007
N 200 200 - 200 200 200 200
P33 Pearson Correlation ,144* ,051 ,666™ ,222*4 176* ,131
Sig. (2-tailed) ,042 474 ,000 ,002 ,013 ,063
N 200 200 200 200 200 200
P34 Pearson Correlation ,038 ,057 ,003 142 ,040 144>
Sig. (2-tailed) ,593 421 ,963 ,045 578 ,041
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P19 P20 P21 P22 P23 P24

P35 Pearson Correfation ,324* ,246™ ,(113 ,210™ ,179* 121

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,111 ,003 ,011 ,088

N 200 200 200 200 200 200

P36 Pearson Correlation ,007 ,208* ,038 ,186™ ,084 -049

Sig. (2-tailed) ,923 ,003 591 ,008 ,239 491

‘ N 200 200 200 200 200 200

‘| P37 Pearson Correlation ,008 ,090 -,074 -,033 ,015 - 076

Sig. (2-tailed) ,913 ,205 ,299 ,647 ,838 284

N 200 200 200 200 200 200

P38 Pearson Correlation ,058 ,052 ,090 109 - 010 ,097

Sig. (2-tailed) 414 ,469 ,205 126 ,883 171

N 200 200 200 200 200 200

P39 Pearson Correlation ,105 ,236™" , 341 ,453* ,120 -,054

Sig. (2-tailed) ,138 ,001 ,000 .000 ,090 444

N 200 200 200 200 | 200 200
|
|
b
)
|
|
*
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Correlations

: P25 P26 p27 p28 P29 P30
P1 Pearson Correlation ,175* 247 ,041 ,063 ,128 ,384*7
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,567 ,379 ,070 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P2 Pearson Correlation 175 197 ,016 ,067 ,041 ,073
Sig. (2-tailed) ,013 ,005 ,825 ,348 ,569 ,304
N 200 200 200 200 200 200
P3 Pearson Correlation ,065 -,006 123 122 -,009 178*
Sig. (2-tailed) ,361 ,928 082 ,084 ,896 012
N 200 200 200 200 200 200
P4 Pearson Correlation ,104 ,063 ,109 ,205™ ,083 176
Sig. (2-tailed) 142 ,378 ,125 ,004 245 012
N 200 200 200 200 200 200
P5 Pearson Correlation ,162* ,000 -,047 132 .055 .2031
Sig. (2-tailed) ,022 ,997 .509 062 439 004
N 200 200 200 200 200 200
Pe Pearson Correlation ,222™ ,230™ 1517 219" 141 . 155*
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 .032 .002 046 028
N 200 200 200 200 200 200
P7 Pearson Correlation ,166* ,020 -013 066 039 133
Sig. (2-tailed) ,019 775 853 352 .580 060
N 200 200 200 200 200 200
' P8 Pearson Correlation ,259™ , 2014 024 47 143" , 3357
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 741 ,037 .044 .000
: N 200 200 200 200 200 200
"P9 Pearson Correlation ,207* ,056 -,047 139 -,010 .018
Sig. (2-tailed) ,003 432 510 ,050 891 802
N 200 200 200 206 200 200
P10 Pearson Corretation ,109 218" 011 ,048 .039 136
Sig. (2-taiied) 123 ,002 ,880 495 .582 ,054
N 200 200 200 200 200 200
P11 Pearson Correlation 174* ,096 ,035 ,040 ,311* 115
Sig. (2-tailed) ,014 ,175 619 577 ,000 106
N 200 200 200 200 200 200
P12 Pearson Correlation ,189* ,069 -,006 ,165* 154> 129
Sig. (2-tailed) ,007 ,329 930 ,020 ,030 ,069
N 200 200 200 200 200 200
P13 Pearson Correlation ,340™ ,060 ,064 ,105 ,041 ,273*7
Sig. (2-tailed) ,000 ,401 367 ,140 561 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P14 Pearson Correlation ,215*" ,207*4 - 129 -010 ,088 ,025
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,069 ,884 215 721
N 200 200 200 200 200 200
P15 Pearson Correlation ,244* ,182*4 ,118 ,159* ,198* ,244*7
Sig. (2-talled) ,000 ,010 ,097 ,024 ,005 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P16 Pezrson Correlation ,054 107 ,079 ,149* ,139 ,218*1
Sig. (2-tailed) 447 131 269 ,035 ,050 ,002
N 200 200 200 200 200 200
P17 Pearson Correlation 273" ,080 058 ,106. -,016 ,534*
Sig. (2-tailed) ,000 ,260 417 ,136 ,826 ,000
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P25 P26 P27 P28 P29 P30
P18 Pearson Correlation ,178* ,024 ,123 ,105 ,098 , 322
‘ Sig. (2-tailed) ,012 137 ,082 ,137 ,169 ,000
| N 200 200 200 200 200 200
-1 P19 Pearson Correlation ,066 073 ,091 ,(170* 125 ,167*
| Sig. (2-tailed) ,351 ,304 ,202 ,016 ,077 ,018
N 200 200 200 200 200 200
P20 Pearson Correlation 257 ,118 ,087 ,085 ,143* ,306™
Sig. (2-tailed) ,000 ,096 221 ,232 ,044 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P21 Pearson Correlation ,054 107 ,079 ,149* 139 ,218"1
Sig. (2-tailed) 447 ,131 ,269 ,035 ,050 ,002
N 200 200 200 200 200 200
P22 Pearson Correlation ,205™* ,068 ,046 115 026 277
:{ Sig. (2-tailed) ,004 ,336 85 1S] 105 ! 715 ,000
| N 200 200. 200 200 200 200
‘ F23 Pearson Correlation ,040 A77 ,105 ,134 1,000*% 069
‘ Sig. (2-tailed) K575 ,012 ,140 ,059 . 334
; N 200 200 200 200 200 200
1 P24 Pearson Correlation ,149* ,033 ,110 202* ,053 156"
| Sig. (2-tailed) ,036 642 , 119 ,004 457 .028
! N 200 200 200 200 200 200
vﬂ P25 Pearson Correlaticn 1 ,168* ,065 ,245™ .040 ,288*7
| Sig. (2-tailed) h ,018 ,358 ,000 575 ,000
: N 200 200 200 200 200 200
P26 Pearson Correlation ,168* 1 -,009 130 A7 ,066
Sig. (2-tailed) ,018 , ,904 ,067 012 356
N 200 200 200 200 200 200
P27 Pearson Correlation ,065 -,009 1 132 105 127
Sig. (2-tailed) ,358 ,904 ’ 062 | 140 072
N 200 200 200 200 200 200
P28 Pearson Correlation ,245*™ ,130 132 1 134 ,145*
Sig. (2-tailed) ,000 ,067 ,063 . ,059 ,041
N 200 200 200 200 200 200
P29 Pearson Correlation ,040 A77* ,105 ,134 1 ,069
Sig. (2-tailed) 575 ,012 ,140 ,059 , 334
N 200 200 200 200 200 200
P30 Pearson Correlation ,288** 066 127 ,145* ,069 1
' Sig. (2-tailed) ,000 ,356 ,072 ,041 ,334 ,
N 200 200 200 2C0 200 200
P31 Pearson Correlation ,078 ,226™ -,014 ,029 ,029 ,001
Sig. (2-tailed) 272 ,001 ,840 ,679 ,687 ,990
N 200 200 200 200 200 200
P32 Pearson Correlation ,178* ,205™ 257 ,076 077 ,258*1
Sig. (2-tailed) ,012 ,004 ,000 ,287 ,282 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P33 Pearson Correlation ,016 ,065 110 ,128 ,176* ,324*
Sig. (2-tailed) ,826 ,358 121 ,071 015 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P34 Pearson Correlation ,395*% ,010 -,054 ,163* ,040 ,401™
Sig. (2-tailed) ,000 ,883 452 ,021. ,578 ,000
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P25 P26 P27 P28 P29 P30
P35 Pearson Correlation , 218" ,155* ,125 ,188*" 79 ,414*1
Sig. (2-tailed) ,002 ,029 ,078 ,008 011 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P36 Pearson Correlation ,166* 127 ,002 -,014 ,084 ,159*
Sig. (2-tailed) ,019 ,073 977 ,844 ,239 ,024
N 200 200 200 200 200 200
;T37 Pearson Correlation ,286* ,001 -,091 ,186™* 015 046
3 Sig. (2-ailed) ,000 ,983 ;198 ,009 ,838 515
N 200 200 200 200 200 200
P38 Pearson Correlation , 354 ,037 -,044 ,104 -,010 ,394*
Sig. (2-tailed) ,000 ,608 535 ,144 ,883 ,000
& N 200 200 200 200 200 200
1 P39 Pearson Correlation ,132 ,152* ,049 131 ,120 ,369*
Sig. (2-tailed) ,063 ,032 ,495 ,085 ,090 000
N 200 200 200 200 200 200
[
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Correlations

P31 P32 P33 P34 P35 P36
P1 Pearson Correlation 123 297" ,190*4 ,050 ,304*4 ,373*1
Sig. (2-tailed) ,082 ,000 ,007 ,486 ,000 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P2 Pearson Correlation ,113 ,149* -,011 ,206™** ,086 ,138
Sig. (2-tailed) ,110 ,035 877 ,003 226 ,052
N 200 200 200 200 200 | 200
P3 Pearson Correlation ,037 ,085 -,040 ,081 119 -017
Sig. (2-tailed) ,604 233 ,570 255 ,094 ,813
N 200 200 200 200 200 200
P4 Pearson Correlation -,039 ,150* ,238™ -,071 , 190 ,028
Sig. (2-tailed) 587 ,034 ,001 319 ,007 ,690
N 200 200 200 200 200 200
P5 Pearson Correlation -,071 ,126 ,020 ,050 ,214* ,026
Sig. (2-tailed) ,320 076 ,780 479 ,002 717
N 200 200 200 200 200 200
P6 Pearson Correlation -023 ,244* ,088 ,026 , 470" 77
Sig. (2-tailed) 752 ,001 218 712 ,000 ,012
N 200 200 200 200 200 200
P7 Pearson Correlation ,168* ,042 -.056 ,148* ,063 ,090
Sig. (2-tailed) ,017 ,554 ,428 ,036 x3Y6) ,207
N 200 200 200 200 200 200
P8 Pearson Correlation ,010 161 ,053 ,044 , 373 ,149*
Sig. (2-tailed) ,885 ,022 ,455 ,540 ,000 ,035
N 200 200 200 200 200 200
P9 Pearson Correlation 122 ,009 ,007 ,200*4 ,104 ,051
Sig. (2-tailed) ,084 ,900 ,924 ,004 142 A77
N 200 200 200 200 200 200
P10 Pearson Correlation ,045 121 147 ,006 ,261™4 ,084
Sig. (2-tailed) ,526 ,088 ,038 ,936 ,000 ,238
N 200 200 200 200 200 200
P11 Pearson Correlation ,088 178* ,042 -,014 ,212%4 ,141*
Sig. (2-tailed) 215 ,012 ,559 .848 ,003 ,046
N 200 200 200 200 200 200
P12 Pearson Correlation ,163* 116 ,053 ,151* ,249* ,398*
Sig. (2-tailed) ,021 ,103 ,458 ,033 ,000 ,000
N 200 200 200 200 200 200
P13 Pearson Correlation ,135 ,212* ,043 ,353*4 , 196" , 130
Sig. (2-tailed) ,056 ,003 550 ,000 ,005 ,066
N 200 200 200 200 200 200
P14 Pearson Correlation ,315™ -,007 -,010 ,175* -,002 ,174*
Sig. (2-tailed) ,000 917 ,885 ,013 ,974 ,014
N 200 200 200 200 200 200
P15 Pearson Correlation ,082 424 131 ,098 211 ,083
Sig. (2-tailed) ,246 ,000 ,064 ,166 ,003 243
N 200 200 200 200 200 200
P16 Pearson Correlation -,041 ,200* ,6667 ,003 ,113 ,038
Sig. (2-tailed) 561 ,005 ,000 ,963 1 ,591
! N 200 200 200 200 200 200
P17 Pearson Correlation ,007 240 105 ,191*'1 266" 2071
Sig. (2-tailed) ,927 ,001 137 ,007 ,000 ,0G3
N 200 200 200 200 200 200
95
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Correlations

P31 P32 P33 P34 P35 P36
P18 Pearson Correlation ,017 ,108 ,085 ,143* ,553* 121
Sig. (2-tailed) ,809 127 234 ,044 ,000 089
N 200 200 200 200 200 200
P19 Pearson Correlation -,138 ,284* ,144* ,038 ,324™ ,007
Sig. (2-tailed) ,052 ,000 ,042 593 ,000 923
N 200 200 200 200 200 200
P20 Pearson Correlation -,040 ,218*4 ,051 057 ,246* ,208*?
Sig. (2-tailed) 577 ,002 474 ,421 ,000 ,003
N 200 200 200 200 200 200
P21 Pearson Correlation -,041 ,200™ ,666*" ,003 113 ,038
Sig. (2-tailed) ,561 ,005 ,000 ,963 111 591
N 200 200 200 200 200 200
P22 Pearson Correlation - 117 ,149* ,222*‘1 ,142* ,210*'1 ,186*‘1
Sig. (2-tailed) ,099 NO38 ,002 ,045 ,003 .08
N 200 200 200 200 200 200
P23 Pearson Correlation ,029 077 176* ,C40 ,(179* ,084
Sig. (2-tailed) ,687 ,282 ,013 ,578 ,011 ,239
N 200 200 200 200 200 200
P24 Pearson Correlation -,012 ,(189™4 ,131 ,144* 121 -,049
Sig. (2-tailed) ,869 ,007 ,063 ,041 ,088 ,491
N 200 200 200 200 200 200
Pz5 Pearson Correlation ,078 ,178* ,016 , 395 ,218™4 ,166*
Sig. (2-tailed) 272 ,012 ,826 ,000 ,002 ,019
; N 200 200 200 200 200 200
P26 Pearson Correlation \226™ 205* 065 ,010 ,155* 127
Sig. (2-tailed) ,001 ,004 358 ,883 ,029 ,073
N 200 200 200 200 200 200
|1 P27 Pearson Correlation -,014 , 257 110 -,054 125 002
Sig. (2-tailed) ,840 ,000 121 452 ,078 977
N 200 200 200 200 200 200
P28 Pearson Correlation ,029 ,076 128 ,163* ,188*4 -,014
' Sig. (2-tailed} 679 ,287 (O] ,021 ,008 ,844
N 200 200 200 200 200 200
P29 Pearson Correlation ,029 ,077 ,(176* ,040 ,179* ,084
Sig. (2-tailed) ,687 282 ,013 ,578 ,011 ,239
N 200 200 200 200 200 200
P30 Pearson Correlation ,001 ,258* ,324*4 - ,401* ,414*% ,159*
Sig. (2-tailed) ,990 ,000 ,000 ,000 ,000 ,024
N 200 200 200 200 200 200
P31 Pearson Correlation 1 ,015 -,082 ,169* -,029 ,148*
Sig. (2-tailed) , ,830 ,249 ,017 ,687 ,036
N 200 200 200 200 200 200
P32 Pearson Correlation ,015 1 214" ,027 ,249*4 139>
Sig. (2-tailed) ,830 , ,002 , 706 ,000 ,050
N 200 200 200 200 200 200
P33 Pearson Correlation -,082 ,214 1 121 ,078 133
Sig. (2-tailed) ,249 ,002 . ,088 271 061
N 200 200 200 200 200 200
P34 Pearson Correlation ,169* ,027 121 1 211* 110
Sig. (2-tailed) ,017 708 ,088 , ,003 - ,120
N 200 200 200 200 200 200
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Correlations

P31 P32 P33 P34 P35 P36
P35 Pearson Correlation -,029 ,249*4 ,078 211 1 ,266™1
Sig. (2-tailed) ,687 ,000 271 ,003 , ;000
N 200 200 200 200 200 200
P36 Pearson Correlation ,148* ,139* ,133 ,110 ,266** 1
Sig. (2-tailed) 036 ,050 061 ,120 ,000 ,
N 200 200 200 200 200 200
P37 Pearson Correlation ,103 -,082 -,038 ,336™ 127 ,048
Sig. (2-tailed) 147 ,246 ,589 000 ,073 497
N 200 200 200 200 200 200
P38 Pearson Correlation ,158* ,073 ,203* ,928* 173 ,104
Sig. (2-tailed) ,025 ,306 ,004 ,000 ,014 142
N 200 200 200 200 200 200
P39 Pearson Correlation ,057 ,179* ,416™** ,164* ,235" ,385"
Sig. (2-tailed) ,426 ,011 .000 ,02¢ ,001 ,000
N 200 - 200 200 200 200 200
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Correlations

P37 P38 P39

P1 Pearson Correlation -,033 ,067 429
' Sig. (2-tailed) 638 ,349 ,000
N 200 200 200
P2 Pearson Correlation ,162* ,231*1 -,063
Sig. (2-tailed) ,022 ,001 457
N 200 200 200
P3 Pearson Correlation ,128 ,079 ,058
Sig. (2-tailed) ,G71 ,266 411
N 200 200 200

P4 Pearson Correlation ,005 -,043 A77*
Sig. (2-tailed) ,939 544 ,012
N 200 200 200
P5 Pearson Corretation ,197*% ,048 ,056
Sig. (2-tailed) ,005 ,498 428
N 200 200 200

P6 Pearson Correlatior ,074 ,025 ,202*
Sig. (2-tailed) ,301 720 ,004
] N 200 200 200
P7 Pearson Correlation ,121 ,152* ,016
Sig. (2-tailed) ,089 ,032 824
N , 200 200 200

P8 Pearson Correlation 116 ,055 , 2061
Sig. (2-tailed) ,103 ,438 ,003
N 200 200 200
P9 Pearson Correlation ,330™4 ,193*4 ,091
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,198
| N 200 200 200

t P10 Pearson Correlation ,028 ,009 ,292*1
‘ Sig. (2-tailed) ,698 ,904 ,000
N 200 200 200
P11 Pearson Correlation , 129 ,016 135
Sig. (2-tailed) ,069 ,822 ,056
N 200 200 200
P12 Pearson Correlation ,146* ,126 112
Sig. (2-tailed) ,039 ,076 113
N 200 200 200

P13 Pearson Correiation L1974 , 283" ,195%7
Sig. (2-tailed) 005 | ,000 ,006
N 200 200 200
P14 Pearson Correlation ,133 ,178* ,001
Sig. (2-tailed) ,061 ,012 ,988
N 200 200 200

P15 Pearson Correlation -,012 135 ,222*1
Sig. (2-tailed) ,863 ,057 ,002
N 200 200 200

P16 Pearson Correlation -,074 ,090 ,341*
Sig. (2-tailed) 299 ,205 ,000
N 200 200 200
P17 Pearson Correlation ,011 , 184 ,302*
Sig. (2-tailed) ,875 ,009 ,0CC
N 200 200 200
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Correlations

P37 P38 P39
P18 Pearson Correlation ,094 ,106 ,A71*
Sig. (2-tailed) ,185 ,136 ,016
N 200 200 200
P19 Pearson Correlation ,008 ,058 105
Sig. (2-tailed) 913 414 ,138
N 200 200 200
P20 Pearson Correlation ,080 ,052 ,236™]
Sig. (2-tailed) ,205 ,469 ,001
N 200 200 200
P21 Pearson Correlation -,074 ,090 , 341
Sig. (2-tailed) ,299 ,205 ,000
N 200 200 200
P22 Pearson Correlation -033 ,109 4531
Sig. (2-tailed) 647 126 ,000
N 200 200 200
P23 Pearson Correlation ,015 -,010 , 120
Sig. (2-tailed) ,838 ,883 ,090
N 200 200 200
P24 Pearson Correlation -,076 ,087 -,054
Sig. (2-tailed) 284 171 ,444
N 200 200 200
11 P25 Pearson Correlation ,28G™ ,354™ 132
Slg. (2-tailed) ,000 ,000 ,063
N 200 200 200
i1 P26 Pearson Correiation ,001 037 ,152*
Sig. (2-tailed) ,988 ,608 ,032
! N 200 200 200
| P27 Pearson Correlation -.091 -044 049
? Sig. (2-faiied) 198 ,535 ,495
N 200 200 200
| P28 Pearson Correlation ,186™ ,104 ,131
' Sig. (2-tailed) ,009 ,144 ,065
N 200 200 200
P29 Pearson Correlation ,015 -,010 ,120
Sig. (2-tailed) ,838 ,883 ,090
N 200 200 200
P30 Pearson Correlation ,046 ,394* ,369™
Sig. (2-tailed) 515 ,000 ,000
N 200 200 200
P31 Pearson Correlaticn ,103 ,158* ,057
Sig. (2-tailed) 147 ,025 426
N 200 200 200
P32 Pearson Correlation -,082 ,073 179"
Sig. (2-tailed) 246 ,306 ,011
N 200 200 200
P33 Pearson Correlation -,038 ,203*1 ,416™1
Sig. (2-tailed) ,589 ,004 ,000
N 200 200 200
P34 Pearson Correlation ,336* ,928* ,164*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,020
N 200 200 200
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Correlations

P37 P38 P39
P35 Pearson Correlation 127 173 . 235*1
Sig. (2-tailed) 073 ,014 ,001
N 200 200 200
P36 Pearson Correlation ,048 ,104 ,385"1
Sig. (2-tailed) 497 142 ,000
N 200 200 200
P37 Pearson Correlation 1 , 313" -,039
: Sig. (2-tailed; , ,000 588
? N 200 200 200
\[P38  Pearson Correlation 313+ 1 149-
l Slg. (2-tailed) 000 , 035
N 200 200 200
P39 Pearson Correlation -,039 149" 1
Sig. (2 tailed) 588 ,035 i
N 200 200 200

i
i
i
i
|
I
4
i
i
]
\

l
l

\
|
g

Reliability

hkikir Method 1 ‘srzce

saver;

**. Ccrrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

100

will be used for this analvy
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RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHA)

Mean Std Dev Cases
1 Pl 3,9850 , 7331 200,0
2 P2 3,9800 ,6943 200,0
3 P3 3,6600 ,8533 200,0
4. P4 3,6950 , 8577 200,0
5. PS5 3,7600 , 8342 200,0
6 P6 3,8850 ,7905 200,0
7 p7 3,9700 ,8261 200,0
L 8. P8 3,9250 , 7498 200,0
i9. P9 3,7100 1,0399 200,0
10. P10 3,9250 ,7498 200,0
11. P11 3,8150 , 7899 200,0
nz. P12 4,1100 ,6163 200,0
n3. P13 4,0800 ,5703 200,0
14. P14 3,8550 ,8989 200,0
15. Pi5 3,8800 , 7199 200,0
16. P16 3,9550 , 7720 200,0
17. P17 3,7250 ,8620 200,0
gs. P18 3,6850 ,9698 200,0
9. P19 3,9000 ,7089 200,0
20. P20 3,8300 ,7901 200,0
21. p21 3,9550 , 7720 200,0
22. P22 3,8500 ,7618 200,0
23. P23 3,8350 , 7751 200, 0
24. P24 ' 3,6800 ©,9120 200,0
25. P25 4,0650 ,6731 200,0
?6. P26 4,1050 ,7855 200,0
27. p27 4,1000 1,5660 200,0
28. P28 4,0600 ,6773 200,0
29. P29 3,8350 ,7751 200,0
30. P30 3,8750 , 7431 200,0
31. P31 3,7650 ,9615 200,0
32. P32 3,9350 , 6656 200,0
33, P33 © 13,9500 ,7878 200,0
34. P34 4,0400 , 7077 200,0
35, P35 3,8850 , 8031 200,0
36. P36 4,1800 ,6160 200,0
37. P37 3,8500 ,9120 200,0
38. P38 3,9950 ,7194 200,0
39, P39 3,9700 , 7011 200,0
N of
~zatistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 152,2600  140,4949 11,8531 39
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RELIABILTITY

em-total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted

148,2750
; 148,2800
| 148, 6000
i 148,5650
{ 148,5000
: 148,3750

143,2900
: 148,3350
i 148, 5500
0 148,3350
1 148,4450
2 148,1500
3 148,1800
4 148, 4050
5 148,3800
148,3050
148,5350
148,5750
148,3600
148,4300
148,3050
148,4100
148,4250
148, 5800
148,1950
148,1550
148,1600
148,2000
148,4250
) 148,3850
. 148,4950
2 148,3250
] 148,3100
| 148,2200
) 148,3750
; 148,0800
o 148,4100
! 148,2650
~ 148,2900

W=I"0

DT

e AR AtV Vi A v

ANALYSIS - SCALE
Scale Corrected
Variance Item-
if Item Total
Deleted Correlation
131,7783 ,4859
136,4237 , 2213
135,7085 ,2041
133,7847 ,3011
134,4523 , 2764
131,3612 ,469¢6
135, 9356 , 2012
131,9726 ,4621
133,7362 , 2361
133,7917 , 3540
133.9668 ,322¢
135,7060 LSO
135,5956 , 3444
136,0010 , 1758
132,9504 ,4233
133,0070 ,3870
131,8782 , 3977
131,1401 , 3788
134,9250 , 3077
132,5177 ,4042
133,0070 ,3870
134,5044 ,3062
134,5773 , 2957
136,1041 ,1672
133,0020 ,4535
134,9256 ,2714
©133,3914 ,1286
134,9648 , 3223
134,5773 , 2957
130,8309 , 5360
136,9346 ,1171
133,8989 ,3995
133,8331 , 3314
134,3132 , 3463
130,1351 , 5302
135,7021 ,3075
135,7004 , 1865
134,2360 , 3444
132,8904 ,4400
102

(AL P HA)

Alpha
if Item
Deleted

, 8297
, 8360
, 8369
, 8342
, 8349
, 8298
, 8369
, 8302
, 8368
, 8329
, 8336
, 8343
, 8337
, 8379
, 8313
, 8320
, 8315
, 8319
,8341
, 8315

-, 8320

,8341
,8343
, 8382
,8309
, 8350
,8469
,8338
,8343
,8284
,8401
,8321
,8334
, 8332
,8281
,8343
, 8377
, 8332
, 8310
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RELIABILITY ANALY SIS - SCALE (AL P HA

liabilitv Coefficients
of Cases = 200,0 } N of Items = 39

pha = ,8375
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Lampiran 5. Lembar Survey

Topik :Mendapatkan competitive advantage untuk Hotel Quality
Yogyakarta
Tanggal : 24, 26, 30 Januari 2007
Tempat Hotel Quality Yogyakarta
| Peserta : Ibu. Ira Pitrawati (Training Coordinator)
Yosephine Delia (Peneliti)

No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana mengurangi harga sewa | Dengan mengurangi jumlah
kamar sehingga lebih murah dari { karyawan hotel.
kompetitor?

2. Bagaimana mengurangi jumlah | Dengan mengurangi tenaga
karyawan hotel? kerja kontrak

3. Bagaimana mengurangi biaya per | Dengan mengurangi biaya
unit? perlengkapan alat tulis

4. Bagaimana mengurangi biaya | Dengan mengurangi jumlah
perlengkapan alat tulis? lembar memo, memberikan

pensil.

5. Bagaimana membatasi pelavanan? Dengan membatasi pelayanan
antar jemput, membatasi
tempat penitipan anak

6. Bagaimana membatasi pelayanan | Dengan membatasi pelayanan
antar Jjemput? antar jemput dari/ke

Stasiun, Bandafa.

7. Bagaimana membatasi tempat | Dengan umur, jam buka.
penitipan anak?

8. Bagaimana - mengembangkan dan | Dengan memberikan pelayanan
memperbaharui pelayana yang | tour keliling obyek wisata,
ditawarkan? fasilitas bonus.

9. Bagaimana memberikan pelayanan | Dengan memberikan pelayanan
tour? tour ke pantai,dll.

10. | Bagaimana memberikan fasilitas | Dengan memberikan discount
bonus? bagi penginap vyang lebih

dari 3 kali, bonus
minuman,dll.

11. | Bagaimana belanja kebutuhan | Dengan menggunakan
dengan sistem antar? distributor, telepon.

12. | Bagaimana menggunakan | Dengan menggunakan
distributor? distributor untuk

perlengkapan housekeeping,
engineering,dll.

13. | Bagaimana menggunakan telepon? Dengan menggunakan telepon
untuk keperluan Information
Technology

14. | Bagaimana mencapai skala | Dengan bergabung dengan
ekonoiii melalui penggabungan? usaha sejenis, usaha diluar

hotel.

15. | Bagaimana bergabung dengan | Dengan bergabung dengan
usaha sejenis? group hotel.

16. | Bagaimana bergabung dengan { Dengan bergabung dengan
usaha diluar hotel? pusat perbelanjaan,

apartemen.
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No. Pertanyaan Jawaban

17. | Bagaimana memasuki usaha | Dengan . menyewakan
patungan? kios/ruangan.

18. | Bagaimana menyewakan | Dengan menyewakan ke travel
kios/ruangan? agent, handycraft.

19. | Bagaimana memberi penegasan { Dengan mengadakan penilaian
dalam pengendalian kualitas | kinerja karyawan,
pelayanan? memperhatikan customer

service, karyawan wajin
memakai ID Card.

20. | Bagaimana penilaian kinerja | Dengan mengadakan simulasi
karyawan? kerja setiap 6 bulan 1 kali.

21. | Bagaimana memperhatikan | Dengan menggunakan guest
customer service? comment.

22. | Bagaimana mewajibkan karyawan | Dengan memberika ID Card
menggunakan ID Card? kepada setiap karyawan.

23. | Bagaimana mengupayakan lapangan | Dengan memberikan standard
kerja dengan angota | rekrutmen, menerima karyawan
berpengalaman? yang berpengalaman.

24. | Bagaimana memberikan standard | Dengan menerima karyawan
rekrutmen? lulusan SMX.

25. | Bagaimana menerima karyawan | Dengan membuka lowongan bagu
yang berpengalaman? karyawan yang berpengalaman.

26. | Bagaimana mengusahakan reputasi | Dengan menjalin kerjasama.
hotel?

27. | Bagaimana menjalin kerjasama? Dengan mejalin kerjasama

tours and travel, maskapai
. penerbangan, dll.

28. | Bagaimana mengikuti cara kerja | Dengan berperan aktif dalam
pesaing? mencari informasi.

29. | Bagaimana berperan aktif dalam | Dengan  mencari informasi
mencari informasi? setiap hari.

30. | Bagaimana membuat identifikasi | Dengan memberikan
nama hotel? cinderamata secara cuma-

c cuma. ’

31. { Bagaimana memberikan | Dengan memberikan
cinderamata? cinderamata berupa

merchandise khas hotel.

32. | Bagaimana membuat jaringan | Dengan mengadakan pertemuan
cabang yang kuat? dengan Choice hotel.

33. | Bagaimana mengadakan pertemuan | Dengan mengadakan pertemuan
dengan Choice hotel? bagi para General Manager.

34. | Bagaimana melakukan promosi? Dengan menjadi sponsor,

mengadakan acara khusus,dll.

35. | Bagaimana menjadi sponsor? Dengan menjasi sponsor event

olahraga, pendidikan.

36. | Bagaimana mengadakan acara | Dengan mengadakan acara
khusus? dalam rangka tahun Dbaru,

_ dil. '

37. | Bagaimana mengadakan pameran di | Dengan mengadakan pameran
hotel? perhiasan, tanaman, dll.

38. | Bagaimana mengikuti kegiatan | Dengan menerjunkan karyawan,

sosial?

menggalang dana.
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No. Pertanyaan Jawaban

39. | Bagaimana mengutamakan | Dengan menggunakan internet,
pemakaian teknologi untuk | pembayaran dengan credit
pelayanan yang bervariasi? card.

40. | Bagaimana menggunakan internet? | Dengan menyediakan fasilitas
pemesanan kamar melalui
internet.

41. | Bagaimana menyediakan fasilitas | Dengan menjalin kerjasama

pembayaran dengan credit card? dengan bank.

42. | Bagaimana meningkatkan customer | Dengan meningkatkan personel
service? customer service, pelayanan

customer service.

43. | Bagairana meningkatkan personel | Dengan menggunakan customer
customer service? service yang berpendidikan

tinggi, dll.

44. | Bagaimana meningkatkan | Dengan menggunakan teknologi
pelayanan customer service? terbaru dalam melayani tamu.

45. | Bagaimana memberikan inovasi | Dengan menggunakan
dalam teknik dan metode | kebudayaan jawa, membuat
pemasaran? kata sapaan yang khas.

46. | Bagaimana menggunakan | Dengan menggunakan pakaian
kebudayaan jawa? adat Yogyakarta, salam

kepada tamu dengan bahasa
jawa.

47. | Bagaimana membuat kata sapaan | Dengan mengucapkan salam dan
vang khas? selamat datang kepada tamu.

48. | Bagaimana memperluas jangkauan | Dengan menggunakan 3jaringan
pelayanan? internet, menjalin kerjazama

dengan travel agent manca
negara.

49. | Bagaimana menggunakan jaringan | Dengan membuat website.
internet?

50. | Bagaimana menjaslin kerjasama | Dengan menjalin kerjasama
dengan travel agent | dengan asia-travel, dl1.
mancanegara®?

51. | Bagaimana mempermudah kebutuhan | Dengan menyediakan wireless
akses pelayanana? LAN, money changer,

fasilitas ATM.

52. | Bagaimana meyediakan wireless |Dengan menyediakan wireless
LAN? LAN diseluruh hotel.

53. | Bagaimana menyediakan money | Dengan menyediakan uang-uang
changer? . asing.

54. { Bagaimana memberikan fasilitas | Dengan mendirikan ATM di
ATM? parkiran hotel.

55. | Bagaimana melayani pasar dengan | Dengan melayani Jjasa shuttle
geografi yang spesifik? tamu ke kawasan Malioboro.

56. | Bagaimana melayani jasa shuttle | Dengan antar-jemut secara
tamu? gratis.

57. | Bagaimana menekankan layanan | Dengan menggunakan motto
khusus? extra care, memberikan

fasilitas khusus bagi
wanita, dll.
58. | Bagaimana menggunakan motto | Dengan extra care kepada

extra care?

tamu, manager,dll.
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No. Pertanyaan Jawaban

59. | Bagaimana menyediakan fasilitas | Dengan menyediakan modest
khusus bagi wanita? room, suite room.

60. | Bagaimana menyediakan layanan | Dengan menyediakan diskotik
khusus bagi remaja?

61. | Bagaimana menyediakan layanan | Dengan membuat kamar hotel
khusus bagi orang yang sudah |yang tenang dan nyaman.
berumur?

62. | Bagaimana menawarkan jasa untuk | Dengan menyediakan fasilitas
tamu yang mempunyai daya beli | bagi tamu excutive.
tinggi?

63. | Bagaimana menyediakan fasilitas | Dengan menyediakan pijat
bagi tamu excutive? reflexy, aromatherapy, dll.

64. | Bagaimana menawarkan jasa untuk | Dengan menyediakan fasilitas
tamu yang mempunyai data beli | bagi tamu daya beli

| menengah? menengah.

65. | Bagaimana menyediakan fasilitas | Dengan menyediakan family
bagl tamu daya bell menenyahi? karavke, fasilitas

internet,dll.

66. | Bagaimana menekankan pelatihan, | Dengan memberikan pelatihan
pendidikan, pelajaran tentang |bagi karyawan baru.
kelembagaan?

67. | Bagaimana memberikan pelatihan | Dengan mengadakan Lraining

bagi karyawan baru?

bagi karyawan baru.
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Lampiran 6. Quality

Hotel Yogyakarta

YOLYAKARTA, THDONESTS
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Gambar L.1. Brosur Quality Hotel Yogyakarta

Sumber : Quality Hotel Yogyakarta
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Gambar L.l. Lanjutan
Sumber : Quality Hotel Yogyakarta
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Gambar L.1l. Lanjutan
Sumber : Quality Hotel Yogyakarta
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Gambar L.2. Hot Spot Quality Hotel Yogyakarta
Sumber : www.dqualityhotelyogya.com

Gambar L.3. Dim Sum Promotion Qﬁality-ﬁbtél Yogyakarta

Sumber : www.qualityhotelyogya.com
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incse New Yea
Gala Yinmner
an Ballroom, Febmam;
nfo Call : 0274-485005 ext.8152

Gambar L.4. Chinese New Year Quality Hotel Yogyakarta
Sumber : www.qualityhotelyogya.com

Gambar L.5. Titans Band Quality Hotel Yogyakarta
Sumber : www.qualityhotelyogya.com
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Lampiran 7. Hotel Jayakarta Yogyakarta

“HOTEL %{éz@mf
YOGYAKARTA - | "QDONE 4

Jl. Leksda Adisucipto. {1, Solo} Km. 3, Yogvakarta ndonesia

L RS Phone {0274 366415 * Fax.{ 0274 ) 566415 * PO, B B
HOTEL GAYAKARTA® ~ Penelfisishs * Fc (07 56645 “pO 0 90 VKB _

k- -mall: Jhrmcya windonetid . -

YOGYAKARTA - INDONESIA

YOGYAKARTA

MONURER VOGYA 2

AD! SUCIPMIG STREET
[AmLsuery
YOGYA V7
CENTRUM 11
s/
iy
A

L

9AYA1Q4R‘TA®

HOTELS & RESORTS

HOTEL JAYAKARTA, Jakarta '
HOTEL JAYAKARTA: Band dung -
HOTEL JAYAKARTA Yogyakarta
HOTEL JAYAKARTA. Bali
RESIDENCE " JAYAKARTA, B ali
"HOTEL JAYAKARTA, Lombok
HOTEL JAYAKARlA Anyer
HOTEL JAYAKARTA; Cisarua .

For booking or further infonnaﬁon, :
please contactyour travel agent or direct to

- Jakarta : Ph. (021) 6496760
Bandung : Ph. {022) 2505888 -
Yoqyakarta : Ph, {0274) 566418
Bali:Ph. (0361)751433-6.
Lombok : Ph. (0370 ).693045.-9
Anyer : Ph. (0254} 601781
Cisarua : Ph. (0251) 253245

: Comarate & Sales Office ;
1 Hagem Waentk 176, Jabata L8 bdonesia PO Box 5024 -
Phone 4] 4901002 Fax. (021 6505355 * Tol Free 0 500 1821218
Home page - it vmjﬁyalfzrfcho;elsraod.»‘com‘Emad iiayabarehovlesatect

Gambar L.6. Brosur Hotel Jayakarta Yogyakarta
Sumber : Hotel Jayakarta Yogyakarta
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Sumber

Yogyakarta, home- of the famous
Borobudur :and Prambanan. Temples
is @ destination not to be missed by
those looking for the ancient culture of
Indonesia.

The hotel has iried to recreate the
atmosphere - of andient. Yogyakartc:
within the property using the splendid
design of the puluces for the inferior
decoration ' o

The hotel is ideally located just 5.
minutes from the dirport and 15
minutes- from the famous shopping
areq of Malichboro.

The 129 rooms and suites are air-
conditianed, with in *house - mouies;

satellite TV, IDD telephone. minibars

and - bathrooms  with  bath/shower
combinations, Rooms fedature either a
balcony or terrace most with garden
views. - T

Gambar L.6. Lanjutan

.
.

Hotel Jayakarta Yogyakarta
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Gambar L.6. Lanjutan
¢ Hotel Jayakarta Yogyakarta
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Tre property  has .« selection of..

meeling rooms to meet most needs, be
they conventions or seminars. Meeting
rooms vary in size and can handle
meeting from 10 to 200 and a variety
of audio visual aids are also quailable.

There are two restaurants and- bars
serving @ variety ' of westem: and-

Indonesian spedidlities.

The hotel also offers other services
including swimming pool, a fitness

 center. massage and spa facility, fennis

courl, children’s. pool and’ playground
as -well as some other interesting
featureson the nearby river.

Gambar L.6. Lanjutan

Sumber : Hotel Jayakarta Yogyakarta
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Lampiran 8. Hotel Saphir Yogyakarta

Gambar L.7. Brosur Hotel Saphir Yogyakarta

Sumber : Hotel Saphir Yogyakarta
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Gambar L.7. Lanjutan

: Hotel Saphir Yogyakarta
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Lampiran 9. Sahid Raya Yogyakarta

SAHID RAYA YOGYAKARTA
YOGYAKARTA

Gambar L.8. Brosur Sahid Raya Yogyakarta

Sumber : Sahid Raya Yogyakarta
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FOR RESERVATIONS AND INFORMATION

HOTEL SAHID RAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsat! 2,
Yogvahurty S5281 Indonacia
Telephone (62 1~ 0274 - 488488 7 48767
Facsimile (62 }-0274 - 487688
F-mail - sahidyopyaiidolynetid

SAHID HOTELS CORPORATE OFFICE

Istuna Sahid Apartment.
Mezeanine Floor
L Jend Sudirman No. $6
Jakarta 10220 - lndonesia
Hottines Reservatians (62} 021 - 570 0617

EEleary

Facsimilc L {62) 021 - 570 1583 ;
! Homepage s Tutp o/ / wwwsahidhotels.com
Email s sahidsls@cbitnetid

Hotel owned and for operated by

Hotels Lo thie following eitics

Gambar L.8. Lanjutan
Sumber : Sahid Raya Yogyakarta
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Gambar L.8. Lanjutan

Sumber : Sahid Raya Yogyakarta
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N 1 5 2 - .
A pioneer hulc{ mn Xcg}'a :11t1‘nc{ucn1g a

Kearatin or Palace interios woncept surreunded

by beauntiful Jandscaped

fauna. Close to ane of the Seven

sarden with 1 vadety

i,\[ [lﬂ\n’a and
Wonders of the Warld, the Borohudur Temple

as well as other ancient l:r!m_p‘l&*s. Super}a

comfbort in 135 suites, rooms and cottages ;
sel admidst Tush tropical gardens. Fine Jining,

a Shopping Arcade, a multitude of special

fasilities and services for meet?ng—g}a ners

and party hosts.

Swimming pcnl, p‘ms a games room and nIany

cther recreational aption Hong with the 4

rencwned Javanese hospitality that s traditional

in this historical Gity,

Gambar L.8. Lanjutan

Sumber : Sahid Raya Yogyakarta
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Lampiran 10. Novotel Yogyakarta

YOGYAKARTA - CITY QF TEMPLES
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Gambar L.9. Brosur Novotel Yogyakarta
Sumber : Novotel Yogyakarta
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votel, 370 hotels
worldwide to
welcom
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Gambar L.9. Lanjutan

Sumber : Novotel Yogyakarta
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Gambar L.9. Lanjutan
Sumber : Novotel Yogyakarta
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Gambar L.9. Lanjutan
Sumber : Novotel Yogyakarta
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+ Kedaton Restonrant
Novotel Hotelao.
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D+TIC Band

Gambar L.10. Spanduk Romantic Dinner Party

Novotel Yogyakarta

Sumber : Novotel Yogyakarta
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Mountel Yogyakarta

Features
| Roow Amenities

Leisure Facilities

Close By

fesl

B3

7

(Y]

Welcome

The Novotel Yogyakarta has re opened and is welcoming guests back to the
region.

Rediscover the magic of Yogyakarta, The ideat place to stay and discover the
magical beauty of the region. This four star hotel offers a full range of activities

in a peaceful atmosphere, Bar, restaurants, fitness centre, swimming pool, kid's
club, boutiques, husiness centre and meeting rooms.

Summary

- Total Rooms: 200
- Sujtes: 2
- Disabled: 1

reatures
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- 24 hour coffee shop

- 24 hour room service

- Airline desk

- Balconies available with some rooms
- Bitliard rooms

- Business centre

- Car Rental on Request

- Chitdrens pool

- Concierge

- Deli shop

- Dry cleaning

- Facilities for disabled persons
- Fithess center

- Guest Relation Officer

- Hotel airport/city transport
- In-house movies

- Laundry service

- Meeting rooms

- Dutdoo swiniring poul

- Private outdoor parking

- Sauna

- Shuttie paying to airport
- Tour and travel desk
- Traditionai massage

Room Amenities

- 24 hour room service

- Air conditioning

- Automatic wake up call
- Bath

- Bathrobe

- Cable TV

- Connecting Goor

Daifly miaid service
£xtra bed
- Free daily newspaper

- Fully furnished

- High speed internet access (deluxe
roormns and upwards)

- In-room dining

- Internationai direct. diaf telephene
- Iron & board on reqguest

- King size bed

- Make up mirrors

- Mini bar

~ ROOI Service

- Satellite TV

- Slippers

- Sprinkler and smoke detectors

- Television

- Ving Card Locks

- 24 hour front desk

- 24 hour security

- Baby sitting on request

- Banguet rooms

- Bus/Coach park area

- Car rentai

- Children Playground

- Close to public transport

- Currency exchange facilities

- Drugstore

- Executive Lounge

- Facsimile Rental

- Free parking

- High Speed internet access {deluxe room
and upwards)

- In-house doctor

- Jacuzzi

- Massage

- Non smoking rooms

- Private indoor parking (limited

- Safe deposit box

- Shopping facilities wihtin walking
distance

- Shuttle paying to railway station
- Tour and trave! desk

- 24 hours security services
- Amenities

- Balcony and Terrace

- Bath tub

- Business Center

- Coffes & Tea making facilities
- Cupboard

- Data port

- Free coffee/tea making facility
- Fridge

- Hair drver in room

- IDD telephone service

- 1DD/DDD

- In-room safe

- Internet Access

~ Key card system

- Laundry/valet sarvice

- Message alert

- Room amenities

- Safety deposit box

- Shower

- Sound Proof

- Telephone in bathroom

- Twin beas

-]\/%i?e mait




Leisure Facilities

- Aerobic

- Beauty Saion

- Bike rack facilities

- Billiards/Snooker

- Children's club

- Cornputer Rental

- Darts

- Dolfi kid's room

- Executive Lounge

- Gamnes Room

- Health Cenire

- In-house doctor

- Kid's Club

- Massage

~ Qutdoor playground for children
- Saung

~ Sauna and Steam room
- Swimrning Pool

-~ Tewwrist information desk
- Video gameroom

Close By

- Buliet Train station

- Cafes and restaurants

- Cinemas

- City shopping

- International Airport

- Local markets

- Local tourist attractions
- Major department stores
- Restaurants

Theatres and Cinemas

Discover Other Accor Hotel Brands...

SOFITEL Grand Mearcutre

NOvOTEL

- Airiine desk

- Bieycle

- Bike rentat facilities

- Cash dispenser

- Children's club 2-6 years old
- Concierge

- Doctor on call

- Exchange facilities

- Fitness Centre

- Gymnasium

- Indoor Plavground for children
- Jacuzzi

- Lost & Found

- Monthly special menu event
- Outdoor Swimming Poot

- Sauna &, Steambath

- Sun Beds

- Table Tennis

- Travel agent services

- Cafes and bars
- Central Business District
- City centre
- Fast Food Outlets
- Locat bank
- Local restaurants and shops
- Major attractions
- Public transport
~ Shopping Mail
Train Station
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Lampiran 11. Santika Hotel Jogja
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Gambar L.11. Brosur Hotel Santika Jogja
Sumber : Santika Hotel Jogja
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Gambar L.11. Lanjutan

Sumber : Santika Hotel Jogja
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Gambar L.12.

Promo Makanan Santika Hotel

Sumber : Santika Hotel Jogija
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Jjutan

Lan
ka Hotel Jog

Gambar L.12.

Sumber

Jja

Santi
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Gambar L.13. Event Santika Hotel Jogja

Sumber : Santika Hotel Jogja
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Lampiran 12. Grand Mercure Hotel

Gambar L.14., Brosur Grand Mercure Yogyakarta

Sumber : Grand Mercure Yogyakarta
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Gambar L.14. Lanjutan
Sumber : Grand Mercure Yogyakarta
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Sumber

Gambar L.14. Lanjutan

: Grand Mercure Yogyakarta
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Sumber

Gambar L.14. Lanjutan

: Grand Mercure Yogyakarta
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Gambar L.15.

Spand

Sumber

Grand Mercure Yogyakarta
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Lampiran 13. Jogjakarta Plaza Hotel
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JOGIAKARTA Plazda vore
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JOGIAKARTA

eyl gl

Gambar L.16. Brosur Jogjakarta Plaza Hotel

Sumber : Jogjakarta Plaza Hotel
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Lanjutan

Sumber : Jogjakarta Plaza Hotel
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Gambar L.16. Lanjutan

Sumber : Jogjakarta Plaza Hotel
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,; CHINESE NEW YEAR |

Gambar L.17. Spanduk Jogjakarta Plaza Hotel

Sumber : Jogjakarta Plaza Hotel
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Keseluruhan

| Anda ingin beriklan di

- [ [
Sabtu, 3 Maret 2007,

x| Pendopo

GudegNet? 19:18 WIB
|
s
! T ]
Hotel Simak!
=] E$11dopo > Wisata & Belanja > Hotel > “oPendopo
Bintang 4 " Wisata &
Hotel Inna Garuda REaa
? Belanja
| O Pendidikan
| oMuka ©Mau ke Sana? o Lihat Peta OInfo Jogja

o Hubunpgi Kami

' INDONESIA 55213

. JI. Malioboro No. 60 Yogyakarta

. telp: +62-274-566353, 566322 fax: +62-274-

563074 00

:*| Halaman depan hotel

Hotel Inna Garuda
adalah pilithan tepat
untuk menikmati
suasana Kota Jogja

baik pada saat Anda
melakukan perjalanan
bisnis maupun wisata.

Seperti layaknya hotel bintang empat lainnya,
segala fasilitas yang dibutuhkan ada di sini,
termasuk ruang pertemuan, bar serta restoran.

Hotel legendaris ini terletak di ujung utara
Jalan Malioboro yang menyediakan berbagai
macam cinderamata unik dan kerajinan tangan

khas Jogja.

Hotel Inna Garuda memiliki 233 kamar yang
~didesain dengan konsep klasik dipadu dengan
gaya modern yang elegan. Hal tersebut di atas

145

"nSeni & Budaya

Fasilitas

- Jogja Dalam
Gambar

o Diskust Jogja
Olklan Baris

oKeanggotaan
D Peia Jogia

............................. Ll i

— 1

Member Area

Username:




membuktikan bahwa Hotel Inna Garuda
sebagai hotel bintang empat yang modern tidak
meninggalkan kesan klasik khas Yogyakarta
dalam perkembangannya.

SEJARAH

Hotel Inna Garuda mempunyai sejarah panjang
dengan pergantian namanya yang terjadi
sampai dengan enam kali: Grand Hotel De
Djokdja, Hotel Asahi, Hotel Merdeka, Hotel
Garuda, Natour Garuda, dan sekarang Inna
Garuda.

. 1908 - 1942: Grand Hotel De Djokdja atau
. "Yogyakarta Hotel"

| Di bangun oleh Pemerintah Belanda, hotel ini
| beroperasi pada tahun 1911 dan hanya
menampung tentara Belanda.

| 1942 - 1945: Hotel Asahi
| Pada tahun 1942, Jepang mengganti nama hotel
| itu menjadi Hotel Asahi.

I 1945 - 1950: Hotel Merdeka

. Setelah kemerdekaan Indonesia, hotel Asahi
- diambil alih oleh rakyat dan diganti namanya
- menjadi Hotel Merdeka.

1950 - 1982: Hotel Garuda

' Pemerintah Indonesia mengganti nama Hotel
Merdeka menjadi Hotel Garuda pada tahun
1950 dan pada tahun 1975 pemerintah
mempercayakannya pada PT. Natour untuk
menjalankan hotel itu.

1982 - 2001: Hotel Natour Garuda

Pada tahun 1982, PT. Natour merenovasi Hotel
Garuda dan mengembangkannya menjadi hotel
bintang tiga. Di tahun 1987 Hotel Natour
Garuda secara resmi dinyatakan oleh
- pemerintah  melalui Departemen Pariwisata,
Pos dan Telekomunikasi sebagai hotel bintang
tiga.
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password
Code

| Signin.

+ Lupa Password

—

]

GudegMail

Username
Password

+ Lupa Password

F —

Valuta Asing

SGD  5.995,00
AUD 7.195,00
YEN 78,25
EUR 12.040,00

USD 9.165,00

update.
02/03/2007

(IntraValas)

=

Cuaca di Jogja

Jogja hari ini

3 Maret 2007

x| Hujan
25° -
33°C
Kemarin Besok

Hujan Hujan
24°-34° 23°-




2001 - Sekarang: Hotel Inna Garuda

Pada bulan Maret 2001, PT. Natour bergabung
dengan PT. Hotel Indonesia; nama hotel diubah
menjadi Hotel Inna Garuda.

FASILITAS:

Fasilitas kamar:

-AC

- Telepon langsung

- TV 20 channels & video

- Lemari es

- Bak mandi dengan air panas

Fasilitas lain:
- Restoran & Bar
- Ruang pertemuan

| - Kolam renang

- Lapangan tenis
+ Tempat parkir
- Mesin cuci

. - Agen tiket penerbangan

- Penukaran mata uang asing
- Bank & ATM

. - Pusat perbelanjaan

- Reservasi taxi

- Agen tour and travel
- Agen Pos

- Pusat kecantikan

'« Toko cinderamata

- Toko obat
- Pusat bisnis

TIP & TRIK

Untuk menghindari kemacetan, pilihan untuk
berjalan kaki atau naik andong merupakan
alternatif terbaik untuk menikmati eksotisnya
kota Jogja sepanjang jalan Malioboro.

Kamar Suite Presiden US$ 300.00
Kamar Suite Eksekutif US$ 190.00
- Kamar Suite Junior | US$ 100.00
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Dapatkan indeks

C 33°C

cuaca satu bulan di

Banner

i'

(+62-274-554444)

Beriklan di

Hubungi Iwan
Pribadi

]

Perhitungan

Si

Weton

lakan mengisi

tanggal lahir
Anda

.03

_'Mar 2007

. Submit -

Tampilan dalam
bentuk pop up

Kesaksian

+ Indeks

Beritahu

Teman




Kamar Eksklusif Ganda
Kamar Eksklusif Tunggal

Kamar Standar Ganda

Kamar Standar Tunggal

Kamar Suite Presiden
Kamar Suite Eksekutif
Kamar Suite Junior
Kamar Eksklusif Ganda
Kamar Eksklusif Tunggal
Kamar Standar Ganda

Kamar Standar Tunggal

Tempat Menarik Sekitarnya

ATM BCA ATM BNI
Ramayana Hotel
JI. Malioboro  Mutiara
No. 33 JI. Malioboro
Yogyakarta No. 102
INDONESIA  Yogyakarta
55271 INDONESIA
55213
PT, Kusuma Circle K
Karya Malioboro
JI. Gowongan JI. Malioboro
Kidul No. 30 No. 145
Yogyakarta Yogyakarta
INDONESIA INDONESIA
55232 55271
telp: +62- telp: +62-
274-566062 274-512702
fax: +62-274-
512702
i

US$ 75.00
US$ 65.00
US$ 55.00
US$ 50.00

Rp 2.750.000,00
Rp 1.750.000,00
Rp 1.100.000,00
Rp 700.000,00
Rp 600.000,00
Rp 500.000,00
Rp 450.000,00

ATM BCA
Stasiun Tugu
JIL.
Mangkubumi
No. 1
Yogyakarta
INDONESIA
55232

Hotel Batik
Yogvakarta
JI. Dagen,
Taman
Yuwono,
Sosromeduran
Yogyakarta
INDONESIA
55271

telp: +62-274-
561828

fax: +62-274-
561823
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Beritahu teman
Anda tentang situs
GudegNet

Email Anda

‘Email Teman




Lampiran 15. Kondisi Ekonomi




SUARA PEMBARUAN DAILY

Investasi Swasta 2007 Diprediksi

Belum Meningkat

[JAKARTA] Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi tahun 2007
mencapai enam persen atau lebih tinggi dibanding perkiraan pertumbuhan tahun
2006 sebesar 5,5 persen. Pertumbuhan tersebut pada semester I tahun depan

terutama didorong oleh konsumsi, sedangkan investasi swasta belum meningkat
signifikan.

Demikian kesimpulan rapat Dewan Gubernur BI yang membahas prospek
perekonomian Indonesia tahun 2007 yang disampaikan secara tertulis oleh

Direktur Direktorat Perencanaan Strategis dan Humas BI, Budi Mulya di Jakarta,
Rabu (22/11).

Dikatakan, peningkatan konsumsi swasta didorong berlanjutnya perbaikan daya
beli masyarakat sejalan rencana kenaikan gaji pegawai negeri sipil (PNS) dan
peningkatan upah minimum regional (UMR) di semester awal 2007.

"Pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan semakin kuat pada semester 11 2007,
seiring dengan mulai meningkatnya investasi swasta dan peningkatan belanja
modal pemerintah," kata Budi.

Investasi swasta baik penanaman modal asing (PMA) maupun penanaman modal
dalam negeri (PMDN) diperkirakan naik pada semester II 2007. Hal ini didorong
kuatnya keyakinan pelaku ekonomi terhadap prospek perekonomian ke depan,
juga didukung oleh keyakinan tren penurunan suku bunga domestik.

Kondisi tersebut, tutur Budi, menyebabkan pertumbuhan konsumsi swasta dan
investasi swasta pada 2007 lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan tahun ini.

Di sisi fiskal, pengeluaran pemerintah yang tepat waktu dan tepat sasaran
diharapkan memberikan stimulus terhadap pertumbuhan ekonomi secara efektif.
Apalagi, pemerintah memiliki beberapa agenda penting yang diimplementasikan
pada 2007 seperti program pembangunan infrastruktur di bidang energi dan
transportasi serta restrukturisasi mesin-mesin industri tekstil.

Sedangkan, dari sisi eksternal, ekspor diperkirakan masih tumbuh tinggi,
meskipun tidak sebesar tahun ini, karena pertumbuhan ekonomi dunia yang tidak
sekuat tahun 2006. Sementara itu, kegiatan impor barang dan jasa mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya permintaan domestik.
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Inflasi

Secara terpisah, Head of International Economics ANZ Bank, Amy Auster
mengatakan, pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2007 diprediksi mencapai
enam persen. Hal ini sejalan dengan momentum peningkatan permintaan dalam
negeri. Bahkan, tidak mustahil pertumbuhan bisa mencapai tujuh persen.

"Inflasi kami perkirakan berada pada tingkat moderat antara 5 - 5,5 persen. Hal ini
diharapkan memberikan lebih banyak peluang bagi penurunan suku bunga.
Sementara kondisi makro ekonomi yang stabil akan mendukung perbaikan
kepercayaan konsumen dan dunia usaha. Selanjutnya, mendorong apresiasi rupiah
terhadap deolar AS, " uiar Amy.

Berdasarkan data sembilan bulan terakhir 2006, realisasi Investasi Asing
Langsung (FDI) hanya sebesar US$ 4,3 miliar atau turun 44 persen dibanding
periode yang sama tahun lalu, sedangkan investasi domestik berada pada US$ 1,4
miliar atau naik delapan persen.

Sedangkan, Senior Economist International ANZ Bank, Jasmine Robinson
mengatakan, investasi merupakan kunci bagi Indonesia untuk mencapai langkah
pertumbuhan yang lebih cepat.

Karena, jika hanya mengandalkan tabungan dalam negeri saja tidak akan cukup
untuk meningkatkan rasio investasi secara signifikan. Untuk itu, tuturnya,
diperlukan aliran masuk dari investasi asing. "Tingkat investasi yang rendah
menjadi penghambat dari pertumbuhan yang lebih cepat," tandasnya. '

Dikatakan, pertumbuhan ekonomi Asia yang relatit cukup kuat memberikan
peluang bagi Indonesia karena Indonesia memiliki sumber daya alam yang kaya

dan fondasi manufaktur yang telah terbentuk. Dari sisi kompensasi, paparnya,
tenaga Kerja yang tersedia juga masih besar dan kompetitif. [B-15]

Last modified: 23/11/06
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Prospek Ekonomi 2007: Lebih Cerah!

0 Tanggapan

Senin, 13 November 2006 09:00 WIB - warta ekonomi.com

Ki'nerja ekonomi nasional pada 2007 akan lebih baik ketimbang 2006.
Penyebabnya, nulihnya daya beli konsumen, menurunnya laju inflasi dan suku
bunga, serta membaiknya perekonomian dunia.

Kenaikan harga BBM menjelang akhir 2005 telah memperiambat
perekonomian secara signifikan. Namun, saat ini perekonomian nasional
sudah tak melambat lagi. Ketika memasuki tahun 2007, perekonomian
nasional sedang mengalami percepatan pertumbuhan. Mulai pulihnya daya
beli konsumen, prospek laju inflasi dan tingkat suku bunga yang rendah, serta
kondisi pertumbuhan ekonomi dunia yang sehat akan mendorong terciptanya
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat pada 2007.

Tahun 20056 diawali dengan keadaan yang kurang menguntungkan. Kenaikan
harga BBM yang gila-gilaan pada Oktober 2005 telah menggerus daya beli
masyarakat Indonesia secara signifikan dan menimbulkan tekanan inflasi
yang tinggi. Laju inflasi mencapai 17,1% pada akhir 2005. Untuk menjaga
agar laju inflasi menjadi lebih terkendali, Bank Indonesia (BI) telah
menaikkan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sampai 12,75% di
~akhir tahun 2005. Akibatnya, ekonomi nasional mengalami perlambatan
secara signifikan ketika kita memasuki tahun 2006.

Membaik

Namun, perlambatan ekonomi nasional sudah berakhir pada triwulan pertama
2006. Artinya, laju pertumbuhan ekonomi setelah triwulan pertama akan lebih
cepat dari sebelumnya. Mulai pulihnya keadaan konsumen, ditambah niakin
membaiknya keadaan ekonomi dunia, mulai menggairahkan lagi pertumbuhan
ekonomi nasional.

Perbaikan keadaan ekonomi mulai terjadi sejak April 2006. Ini terlihat dari
meningkatnya Coincident Economic Index {(CEI) sejak bulan itu. CEI adalah
indeks yang disusun oleh Danareksa Research Institute (DRI) untuk
menangkap keadaan ekonomi secara keseluruhan. Indeks ini disusun dengan
menggunakan data penjualan mobil, konsumsi semen, penjualan ritel, impor,
dan laju pertumbuhan uang riil. Jadi, tak mengherankan jika laju
pertumbuhan ekonomi pada triwulan kedua mencapai 5,2%, sedikit lebih
cepat ketimbang laju pertumbuhan pada triwulan pertama 2006 yang 4,7%.

Mulai pulihnya perekonomian dilandasi oleh membaiknya keadaan konsumen,
yang dapat dilihat dari meningkatnya Indeks Kepercayaan Konsumen (IKK)
DRI. IKK adalah indeks yang menggambarkan penilaian masyarakat terhadap
keadaan perekonomian mereka. Apabila IKK turun ke level yang rendah,
biasanya akan diikuti oleh turunnya belanja rumah tangga. Sebaliknya, IKK
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yang naik menggambarkan keadaan ekonomi masyarakat yang membaik,
dan, akibatnya, belanja rumah tangga akan meningkat lagi. Belanja rumah
tangga amat penting dalam perekonomian karena menyumbang sekitar 65%
dari Produk Domestik Bruto (PDB) nasional.

IKK turun dengan amat signifikan pada Oktober 2005 ke level 73,3 (level
terendah sepanjang sejarah survei}) menyusul kenaikan harga BBM. Turunnya
IKK menggambarkan tergerusnya daya beli masyarakat secara signifikan
pada bulan itu. Namun, memasuki triwulan kedua 2006, IKK sudah
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Pada April 2006 IKK sudah naik
ke 85,0, dan Mei naik ke 85,4. Kenaikan yang lebih signifikan terjadi pada
Agustus, IKK naik ke 89,6. Level ini sedikit lebih tinggi dibandingkan
September 2005 (level 89,5), sebelum harga BBM dinaikkan.

Kenaikan IKK yang terus-menerus menunjukkan konsumen kita periahan-
lahan mulai dapat menyesuaikan diri terhadap kenaikan harga BBM. Kenaikan
pada bulan Agustus menunjukkan sebagian besar konsumen kita sudah dapat
menyesuaikan diri hampir sepenuhnya, dan siap untuk meningkatkan belanja
mereka lagi.

Sementara itu, kuatnya pertumbuhan ekonomi dunia juga mulai memberikan
dampak positif terhadap perekonomian nasional. Pada triwulan kedua 2006,
negara-negara mitra dagang utama kita mengalami pertumbuhan yang cukup
tinggi. Perekonomian AS, misalnya, tumbuh 3,6%, sementara Jepang dan
Eropa masing-masing tumbuh 2,2% dan 2,8%. Pertumbuhan ekonomi Cina
pun cukup tinggi pada triwulan kedua tahun ini, 10,9%.

Kuatnya pertumbuhan ekonomi di negara-negara tersebut meningkatkan
permintaan akan produk Indonesia, sehingga memasuki triwu—lan kedua
kinerja ekspor kita makin meningkat. Sejak Mei 2006 ekspor kita selalu
mencapai di atas US$8 miliar. Pada Agustus 2006 ekspor kita bahkan
mencapai US$8,89 miliar, rekor tertinggi dalam sejarah. Naiknya kinerja
ekspor tentu berdampak positif pada aktivitas perekonomian dalam negeri.
Sebab, naiknya aktivitas produksi untuk ekspor menciptakan efek pengganda
(multiplier effect) yang tidak sedikit kepada perekonomian kita. :

Prospek Lebih Cerah

IKK diperkirakan akan terus membaik pada bulan-bulan ke depan, seiring
dengan makin berkurangnya dampak kenaikan harga BBM. Artinya,
konsumen makin siap untuk meningkatkan belanjanya pada bulan-bulan
mendatang.

Di sisi lain, usaha BI untuk mengendalikan laju inflasi (dengan menaikkan
suku bunga sampai 12,75% pada akhir 2005) tampaknya cukup berhasil. Ini
tarlinat dari turunnya laju inflasi tahunan secara konsisten sepanjang 2006.
Pada awal tahun, laju inflasi sempat mencapai 17%. Namun, laju inflasi turun
secara berangsur-angsur, dan pada September 2006 laju inflasi tahunan
sudah turun ke 14,55%. Laju inflasi diperkirakan bakal turun signifikan ke
sekitar 6,5% pada Oktober tahun ini karena dampak kenaikan harga BBM
tahun lalu diperkirakan akan hilang dalam waktu satu tahun. Dan, laju inflasi
diperkirakan tetap terkendali sepanjang tahun ini. Laju inflasi tahunan di
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akhir 2006 ini diperkirakan hanya akan mencapai sekitar 5,7%.

Laju inflasi diperkirakan tetap terkendali sepanjang tahun 2007. Pemerintah
tampaknya sudah menyadari bahwa proses pemulihan ekonomi yang sedang
terjadi masih terlalu rentan untuk menerima kejutan-kejutan negatif, seperti
kenaikan harga BBM atau tarif dasar listrik (TDL) dalam waktu dekat ini.
Oleh karena itu, kecil kemungkinan terjadinya penyesuaian harga BBM -
maupun TDL sepanjang 2007. Ha!l ini akan membuat laju inflasi tetap

terkendali sepanjang tahun 2007. Laju inflasi 2007 diperkirakan mencapai
sekitar 5,8%.

Prospek inflasi yang makin terkendali memberikan ruang bagi BI untuk
menurunkan suku bunga ke level yang lebih rendah lagi. Akhir tahun ini suku
bunga SBI diperkirakan akan turun ke sekitar 9,75%. Dengan tetap
terkendalinya laju inflasi pada 2007, suku bunga SBI diperkirakan mengalami
penurunan terus sampai di bawah 8% pada akhir 2007. Turunnya suku

bunga SBI akan diikuti oleh penurunan suku bunga yang lain, termasuk suku
bunga pinjaman.

Prospek suku bunga yang relfatif rendah ini diperkirakan memberikan
stimulus tambaban pada perekonomian. Suku bunga yang rendah akan
menurunkan opportunity cost dari uang. Orang yang tadinya sayang
membelfanjakan uangnya (karena suku bunga yang diterimanya lebih tinggi
jika disimpan dalam deposito, misalnya) akan makin tidak enggan
membelanjakannya (untuk konsumsi atau investasi), karena bunga yang
diterimanya tidak sebesar sebelumnya. Sementara itu, orang yang tadinya
enggan meminjam uang ke bank akan menjadi lebih tidak enggan meminjam
karena suku bunganya tidak setinggi sebelumnya.

Hal yang sama terjadi untuk perusahaan-perusahaan. Akibatnya, belanja
rumah tangga akan makin meningkat, dan (menyadari permintaan yang
meningkat) perusahaan-perusahaan akan meningkatkan kegiatan produksi
dan investasinya untuk memenuhi permintaan yang meningkat tersebut.
Akibatnya, secara keseluruhan aktivitas perekonomian akan meningkat pula.

Keadaan perekonomian dunia pada 2007 pun diperkirakan akan tetap sehat.
Menurut IMF, ekonomi dunia diperkirakan akan tumbuh 4,9% pada 2007.
Ekonomi AS diperkirakan akan tumbuh 2,9%, Jepang 2,1%, Eropa 2%, dan
Cina 10% di tahun 2007. Dengan pertumbuhan yang cukup tinggi ini,
-permintaan akan produk-produk Indonesia di luar negeri diperkirakan tetap
tinggi. Akibatnya, kinerja ekspor akan tetap baik sepanjang 2007. Ekspor
diperkirakan mencapai US$111 miliar, lebih tinggi dari tahun 2006 yang
menurut perkiraan DRI mencapai US$101 miliar.

Tahun 2007, sektor perbankan, consumer goods, kendaraan bermotor, dan
real estat diperkirakan akan merasakan dampak yang amat signifikan dari
membaiknya keadaan perekonomian. Di sektor perbankan, turunnya suku
bunga SBI akan diikuti oleh turunnya suku bunga deposito. Namun, suku
bunga pinjaman biasanya agak lambat turunnya. Akibatnya, perbankan kita
akan menikmati margin keuntungan yang lebih tinggi di tengah-tengah
ekonomi yang sedang berekspansi lebih cepat, sehingga keuntungan dunia
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perbankan akan meningkat secara signifikan.

Membaiknya daya beli konsumen tentu akan meningkatkan belanja mereka
secara keseluruhan. Dan, pasar bagi produk-produk consumer gocds
tentunya akan tumbuh dengan sehat. Selain itu, membaiknya daya beli
masyarakat, yang juga diikuti oleh turunnya suku bunga pinjaman—walau
agak perlahan-lahan—pada akhirnya bakal meningkatkan permintaan akan
kendaraan bermotor. Penjualan motor dan mobil diperkirakan akan iebih
bergairah di tahun 2007. Sektor lain yang diperkirakan merasakan dampak
signifikan dari membaiknya daya beli dan suku bunga yang rendah adalah
real estat.

Setelah sempat mengalami perlambatan sampai dengan triwulan pertama
2006, perekonomian Indonesia sekarang sudah memasuki periode akselerasi
pertumbuhan lagi. Ekonomi kita diperkirakan akan tumbuh 6,2% pada 2007,
lebih tinggi dibandingkan laju pertumbuhan tahun 2006. Hal yang
menggembirakan adalah struktur pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun
2007 akan lebih baik, di mana pertumbuhan ekonomi tak hanya ditunjang
oleh belanja rumah tangga (konsumsi) saja. Pada 2007 belanja rumah tangga
diperkirakan tumbuh 3,7%, investasi tumbuh 10,6%, ekspor 9,4%, dan
belanja pemerintah 9,1%.

Purbaya Yudhi Sadewa _
Penulis adalah Chief Economist Danareksa Research Institute
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Lampiran 16.

Kondisi Pariwis

ata

CUACA BURUK DAN KECELAKAAN

Ler oy {0

Banyak Wisatawan Batal ke Yogya

YOGYA (KR) - Pariwisata Indonesia, khususnya Yogyakarta

lagi-lagi kena dampak buruk.

Bagi hotel -hotel berbintang

maupun non-bintang khususnya yang memiiiki pangsa pasar;
pelajar, sempat terpukul. Karena, untuk liburan sekolak tahun
ini, banyak rombopgan yang meng-cancel kedatangannya ke
Yogya, termasuk orangtua yang membatalkan berwmata dengan
keluarga dan anak-snaknyake Yogya. .

"Banyak yang takut karena
informasi banyaknya musibah
akhir-akhir ini, termasuk ka-
pal tenggelam, paawat hilang,
lorigsor, ‘banjir, dll;” kata-Dedy-
Prariowo Eryono, Kepala Ke-
luarga Public Relations (Ka-

purel) Yogya dan General Ma-

nager Hotel Ruba Graha, kepa-
da KR.

Menurut Dedy selm:n orang-
tua yang takut anak-anaknya
serwisata ke Yogya, juga tak
sedikit karyawan perusahaan
atau kantor yang mengurung-
Ran rencananya berlibur ke
Yogya. Hal ini, Janjutnya, jelas
merupakan pukulan yang be-

rat dan kembali menyulitkan
pariwisata Yogya. Namun
demikian, menurut Dedy, pro-
mosi harus tetap jalan dan ke-
bangkitan- pariwisata Yogya
harus terus diwujudkan agar
jangan makin terpuruk lagi.
Ketua Perhimpunan Hotel
dan Restoran Indonesia (PHRI)
DIY. Istijab M Danunegoro
mengatakan adanya musibah
pesawat - terbang, kapal laut
dan cusca buruk memang
mengguncang dunia pariwisa-
ta. Akibat kejadian tersebut ba-
nyak calon wisatawan yang
membatalkan maupun menun-
da kedatangannya ke Yogya-

karta. "I{ami banyak meneri-
ma pembatalan terutama dari
wisatawan domestik yang
ingin berlibur di Yogyakarta,”
kata Istijab.

Ia menuturkan pembatatan
den penundaan wisatawan
tersebut sangat terasa oleh ho-
tel-hotel dimana tingkat huni-
aunya yang semula 60 persen
turun antara 20-30 persen.

Bahkan ada hotel yang tingkat.

huniannya hanya 10 persen.
Sedang wisatawan luar negeri
tetap datang karena mungkin
belum mendengar berita atau
informasi.

Kondisi ind, kata Istljab me-
mang sangat = disayangkan
karena pekan ini masih tergo-
long hari libur anak sekolah.
Harapannya hal itu menjadi
saat untuk mendongkrak jur-
lah wisatawan di Yogyakarta.
"Kami sangat berharap pekan
depan situasi sudah normal

kembali, tingkat hunian 60
persen itu sudah bagus dengan
kondisi pariwisata Yogya saat
ini,” kata Istijab.
satu koordinator
Pengenrudi Becak Wisata
Depan Masjid Besar Yono men-
gatakan, sebenarnya sejak pro-
mosi wisata ke daerah-daerah
beberapa waktu mulai terlihat
peningkatkan jumlah wisa-
tawan. . .
‘Misalnya saja “di akhir dan
awal tahun banyak anak-anak
sekolah dari Jawa Barat yang
datang ke Yogyakarta Hanya
saja, sejak hari ini (kemarin)

“tidak tahun sebabn'ya ‘wisa-

tawan ‘terlihat sepi sekali.
Mungkin saja hal itu terpen-
garuh dengan cnaca buruk
atau berita kecelakaan. "Kami
berharap pengunjung dari luar
daerah akan tetap ramai,
apalagi inikan masih awal libu-
ran” katanya. (Rsv/M-1)d

Gambar L.18. Cuaca Buruk dan Kecelakaan Banyak
Wisatawan Batal ke Yogya
Sumber : Kedaulatan Rakyat, 1 Januari 2007
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DAMPAK GEMPA MAS[[-I TERASA

k
krak iss di be-

dingkan tahun sebelumriya:. Dampak gempa bumi i di

f Tepi ton ™ Jungtahunmllelnh sedikit -
A Yasa Kanawa, se- dibanding tahun lele Hal ini

Jimlah
berapa. objek wisata di Yogyakarta. Meski demikian jumlah

gempa bumi yang
terjadi pada 27 Mei lxlu dan’
kondm perekonomian ma:

penyebab menunmny

mpuk dengnn libur Natal,

jak libur Natal, jumleh wisa- mungkin disebabkan karena - liburan sekn)ah namun pe-

tawan' domestik.
Junjung - k& Kraton: Yogya-

Rarta mentimg moningkat
persen lebik d:bnndmg de-” Yogyakarta. -
bari-hari biasa. Jika bi

hanya berkisar antara 500-.

yang - ber- gempa bumi_dan aktivitas "
Merapi, sehingga orang ma
50 sth- m)mt ‘untok dntmng

Kmasejakduahuadmn
asanya jumlah pengunjung alam {ersebut,
A Kraton khuuuany-u di Mu-

Yasa Kanawa.

séran Muacum Jogia Kem-

ijum- seum P

g rata-rata me- H.lnggzl terasa-sangat sepr Jun,namnntemyam_lumlah

1ah péngunjun
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dan. Siti- 1

¢ Meaki demikian pengun-

merosot drastis, "Walaupin-_
nari liburannya hertumpuk- - lmqyn.

Idul Adha, Tahua baru dan
-NgUnjung tebap sepi,” kata
Humas den Bagi;n Pema-"
bali (Momnh), Gunndl ma—
baru dxhanykan blsa mo—

sen .Jbandmg tahun sv.be

yang belum stabil . juga
kemungkman ‘Tmenjidi sebab -
para pelajar untuk berkun-
jung ke Monjali masth ada. *

Desember
Dari libur Natal sampai awal . atau sehari sd:elnmNatal :

tahun bara 2007 jumnlah pe-
ngunjungnya rata-rata men--

gita ramai, karena orasg si-
buk dengan kegiatan berkai-
dengan

“»'IdulAdhal\ﬁnggu:ilDesem-
Ler 2006, pangunjong henya
1.400 orang. "Untuk hari ini
tahxm baru) prediksi saya

capai: 1000 orang - perhan," 3
kata Gunadi yang juga pe - wilayah
1aandu di Monjali.
Untuk - menarik pengun- . rean’
beberapa. fasilitas hiburan ‘patparkix
seperti musik elektone, kicau d
burung den’ bebek air. De-

ma-

e
“Naik. ga,)ah

: ini er« tonggang
\ihat dari banyakuya kenda- . sih menjadi salah satu daya
[ p!atmmrluar,ﬁarikﬁembmlohAda;nga
jung pengelola menyediakan = daerah yangmemdah temi-: unta dan

tunggang; dan pengun-
... jung bisa pula foto bersama
ritin e danbecn.k:n',\u.gn

ngan adanya fasilitas terse- orang. namyin pada 25De- masih jadi daya tarfl

but pihaknya berhmp ani-

LD VH ‘7IM-GIM48/Warl"9)-f

Gambar L.19. Dampak Gempa Masih Terasa Pengunjung Obyek
Wisata Menurun
Sumber : Kedaulatan Rakyat, 1 Januari 2007
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Birthday Cake ™
g SELAMA Januar

}\\i/ 12007, pastry chef &
ICIEE] Crew akan menawar-
kan aneka macam

pithan mocha cake, chocol:

pﬁhandeeenyahupu.dmg«ﬂm
dan aneka buah segar. Dim sum
hadir setiap hart pukut 11.30-
14.00 dn Kedaton restaurant.

ruang meeting dan fasitas yang
prima. Paket Meetingd harga
Rp 550 ribukamar/matemisin-
gle dan Rp 700 ribuwkamar/ma-

hubungi telp 0274-
580930, fax 0274-521170.,

Pub Med

. cuendnr%g_v PUB

mocha cake, chocolate fantasy
cake, iramisu cake, fropical
cake, dll. Pemesanan dengan
harga terjangkau mutai dari Rp
75.000 bisa ditakukan 24 jam
sebelunmiya dan tersecia layan-
2n hartaran ke alamal dengan
minima; Rp 150.000 dalam ra-
dius maksimum 10 km, tanpa
dikenakan biaya hantar Infor-
mosd - hubungt telp - (0274)
485005, Fax (0274) 498965.

DrmSum

vooraKaRTA onsen allyou can
eat. Jadi, penggemar makanan
ini hanya dengan harga Rp
55,000 neit dapat makan siang
sekenyangnya, Dim sum terdid
darl soup, steam rlce, olahan da-
ging sapi piihan, sayuran, dan 3

" 0274- 589521, fax 0274-588071
Paket Konvensi

Med, pub
yan,

g b
berlokasi du Iaman dasar Hotel
Melia Purosani, dibuka kembah,
dengan menawarkan kenya-
manan suasana unuk bersantal
bersama kolega dan teman.
Pub Med siap menysjikan ane-
a rnakanan dan minuman, gu-
na menemani v:aktu anda ber-
santai sambil mendengarkan
alunan musik atau berdiskusi

"bersama relasl. Sélain it juga
" bisa menyaksikan siaran tele-

visi, maupun aneka fim di layar
lebar atau bermain bitar di sudut
pub.’ Informasi, hubungi telp

HOTEL Innia Ga~

Inna ruda yang fer-
el L fetak di jantung
S kota Yogya, Mali-

+'oboro; Pt Ko -

jdouble. Harga sudah ter-
masuk menginap, makan pagi,
siang dan malam, 2 kali rehat
kopi, welcome diink, pajak dan
pelayanan, ruang meeting. Pa-
ket Meeting-il harga Rp 500 by
dan Rp 600 ribu. Untuk fasititas
meeting disediakan 1 spanduk,
LCD, white board, spidol, sound
system, memo pad, d¥. infor-

The Different Touch

HOTEL Ruba Gra-
@ ha yang teretak di
ot I Mangkuyudan 1,

ngan sentuhan baru The Dr-
fferent Touch. Untuk

lengkapan konvensi. Beberapa
macam paket meeting disedia- .
kan. Tersedia juga ruang makan
Candra Ayu, dengan fasilitas
karaoke. informasi, telp 0274-
380248, fax 0274-384508

Longstay Package

=Xy 4 SEJAHTERA Fa-
==
===3 mily Hotel & Apart-
@ ment Yogya, mena-
warkan  program
Longstay Packege. Tersedia
aneka fipe unit, yakni 2 bedroom:
suite untuk 4 orang, 3 bedroom
suite untuk 5 orang, 4 bedroom
suite urtuk 7 orang, dengan fasi-
Bas hotel berbintang lengkap
dengan ruang makan, ruang
tamu, dan dapur yang menupa-
kan pifihan tepat. Kami bertkan
harga khusus 'yang sangat
menarik dan kompetitf; hanya

kebutuhan anda, kami memiid
48 kamar dengan 5 type yakni

- Edi Peni (deluxe ocean view),

Utama - (superior), Nyaman,
Candra Ayu {standar), Permal
{defuxe). Dengan fasilitas AC,
TV, walerheater, telepon, saita
menyediakan ruang konvensi
dengan nama Rama Shinta,

vensi, denganmenyedlakanﬂ

sampaf dengan
100m,demmfasﬁspe'

Rp 6.4 jutainett/bulan, mengi-
nap i one bedroom suifes de-
ngan fasiltas makan pagi, dis-
kon 4 4, sekeranjang buah-
buahan segar dan satu galon
mineral waler. Tersedia sajian
khas steak drum soup dan nasi
goreng mawoed olahan khas
Pringgodani Coffee Shop, dan
swimminz p2of standar. Infor-
masi; hubungi - telp 0274
511335, fax 519338. Q- ¢ :

Gambar L.20.

Dari Hotel ke Hotel

Sumber :

bar yang ada di Hotel Novotel

Paket Meoeting-1. harga

daan700n'bu/ha—

rnenyediakan 17

Yogya,

setiap hari

‘Jumat - Minggu pukul 10.00-
00. Untuk menatmbah ke-

ToGYARARTA
17.

Aok b

tarmidoubib. Harga sudah
makan pagi, siang
kahrahatkepn,mlcomednnk.pa;akdan tapat.Kamlbenkan

te- msoo nbu"mpaw rbm

Pakel Kmvansa,éen?_:w Padtage Tersedia aneka tpe unit, yal
meeting d rtasyangpnma bedroom suite untuk 4 orang, 3bedmom
550 ribut. . -mmswmm

7orang.dengar
a&ndengan fuang makan, ruang

Kedaulatan Rakyat, 27 Januari 2007

km2

merupakan pikhan
dan kompetitif, hanya Rp

codmnﬂg the month yaknl Novo Blue, mi-

numan campuran dani blue curacao, "h';'e -

dan simple syrup yang dikemas
ga Rp 24.000. Apatabita ditambah alikohol,
bartender akan meramy dengan vodca se-

harga Rp 50.000. Informasl, hubungx lelp

0274-580930, Fax. 0274-521170.

Menu Khas Jepang

JOGJA Ta apanese Restaurant

di Quah

gom sUS menu istimewa,
3l

kiniku Beef Bento, Hidang da-. rios

ging sapi yang dimasak dengan
saus yakiniku spesial ini dikemas dalarn box
bento. Paket lengkap ditawarkar sudah ter-
masuk sajian salad segar, soup, nasi putih
dan makanan penutup bempa msan buah

ﬁDm;hme board, spido}, 1nd sysiem
sou

memo pad, di. Informasi

566353, Fax 563074,

The Different Touch

hubungi telp. 027:

Yogya menghadirkan . _kami

rior); Nyaman, Candra Ayu {(glandar),
(deluxe). Dengan fasilitas AC, TV, water-
heater, telepon, serta menyedvakan fuang
konvensi dengan nama Rama Shinta,
berkapasitas sampai dengan 100 orang; de-
ngan fasumas perlengkapan konvensi.

segar dengan k
hanyn&ﬂSDDMmﬂsetJongabukapu«
fout 12.00-14.00 dan 18.00-22.00. Informast
hubung i{0274) 485005, Fax(0274) 486965.
Paket Konvensi

HOTEL Inna Garuda yang.

- fnga- - - teretak dl jantung kota'Yog-
Garsds ya, Malioboro, menawarkan

Gambar L.

2rapa. macam. paket meeting dise- -

E ¥ juda ruang inakan Candra -
Ayu,-dengan fasifitas karaoke. informasi;

telp. 0274-350248, fax 0274-384508
{ ongstay Packaga
255, SEJAHTERA Family Hotel &

=== Apartmen - Yogys;"- mena--
ﬁ-- TERA warkan program Lcngalay

= - 0274-511335,’ ﬁix 519338 -
sentuhan  Aneka Sajian

,Meha.

.. porsi kecit antara Rp 81.000 hingga Rp
- 200.000. Sedanykan Soka. Lounge

segar dan saty galon mineral water.
Tersedia sajian khas steak drim soup dan
nasi goreng . mawoed. olahan khas

Coffee Shop, dan swimmil
standar. Informasi, hubungl Mp

OMMM EL Patio coffe
yeng ada dl Hotel

“otentk Jawa, & amaranya tahu gufing,
ayam jodoh, sate kambing Pajeksan,
ayam goreng Purosani,- dll, yang bisa
dinianati dengan harga Rp 32.500 hingga
Rp 85.000 per porsi. Dengan mempertim-
bangkan menu favorit, Ching
Restaurant, menawarkan hidangan king

berupa salad king prawn dan udang
fipas. Hidangan lezat ini tersedia dalam

menyajikan aneka kopi seperti Lapindo
coffe, coffe milk shake, reno kenongo, dil.
‘Informasi; hubungi telp. 0274- 589521,
Fax 0274-58807.10-g

21. Dari Hotel ke Hotel

Sumber :

Kedaulatan Rakyat,
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.turahmi Insan Pariwisata. (Fosi-
‘Kamis (18/1), buah naga ini

L s A ScaAa asAANIALS L AUAVLLALVAOAMY

Mlllkl Daya Tarlk Wisata

'WATES (KR) - Berbaga1
langkah perlu dilakukan oleh
Pemda Kulonprogo guna meng- ;
angkat potensi wisata danjug;
kehidupan ekonomi penduduk-
nya, Selain mengembangkan
lokasi wisata yang ada, perlu
mengembangkan produk khas
daerah, seperti buah naga. !

Menurut Ketua Forum Sila- §

pa), Drs Sarbini kepada KR, ¥

telah dikembangkan di bebera-
pa~‘'wilayah di “Kulonprogo. Sarbml
Selain menjadi daya tarik bagi

wisata agro, juga dapat menjadi oleh-oleh ba-
gi wisatawan yang mengun3ung1 kabupaten
tersebut. Diakui, saat ini, komoditi tersebut
sedang ngetren. Selain namanya unik, juga

- oleh buah naga, akan membe-
rikan kesan menarik,” ujarnya.

Namun demlklan kata
"Sarbini, pemasaran produk
makanan wisata ini, memang
-d harus dilakukan melalux kota,
yakni Wates. Dari lokasi ini, ke-
mudian dijalin jaringan - -pe-
masaran ke beberapa tempat
wisata. .

Guna menambah daya tank
tambah Sarbini, buah naga per-
lu diolah dan dlkemas Selain

KRPRMASWOLO menjadi  tahan . lama;.- Juga

menambah daya tarik bag1 pem-
belinya, khususnya wisatawan.
Selain buah naga, banyak produk pertani-
an yang bisa dikemas menjadi produk
menarik bagi wisatawan. Dengan demikian,
maka a.kan banvak alternatif nilihan haot)

Gambar L.22. Produk Hasil Pertanian Miliki Daya Tarik

Wisata

Sumber : Kedaulatan Rakyat, 19 Januari 2007




Furnal, 3V Januai TUOS

ANGGARAN PARIWISATA DIY DINILAF MINIM
Belum Ada Sinergi dan Kesinambungan Program

Yogyakarta, Kompas - Pariwisata Provinsi DI Yogyakarta masih belum tergarap
secara maksimal karena anggaran yang masih minim. Selain untuk kegiatan
promosi, dana yang memadai dibutuhkan guna merawat tempat wisata dan menggali
potensi wisata baru. "Padahal, parniwisata merupakan sektor andalan di DIY. Dengan
terbatasnya anggaran, jelas kita tidak bisa berbuat banyak. Bukannya saya
menuntut. Namun, jika ingin maju, kita harus muiai fokus. Konsekuensinya, mesti
ada alokasi lekih di sektor-sektor unggulan, seperti pariwisata," kata Condroyono,
Kepala Badan Panwisata Daerah (Baparda) DIY, Kamis (26/1), kepada wartawan di
Yogyakarta.

Dikatakan Condro, tahun 2005, anggaran pengembangan pariwisata di Baparda DIY
berkisar Rp 6 miliar, sedangkan tahun ini diperkirakan Rp 7 miliar. Dijelaskan,
anggaran itu digunakan untuk promosi, merawat serta memperbaiki tempat wisata,
dan menggali potensi wisata baru.

Kendati demikian, ia mengaku masih beruntung karena masih ada bantuan alokasi
dana dari masing-masing pemerintah kabupaten/kota. Dengan terbatasnya
anggaran, maka sebagian besar kegiatan pariwisata di DIY masih terbatas pada
pembuatan event. "Mengapa demikian? Karena dengan menggelar event, biavanya
bisa ditekan. Namun, ada juga dampak positifnya. Dengan adanya sebuah event,
secara langsung dan tidak langsung bisa mendatangkan masyarakat dan wisatawan
dari luar kota atau negeri,” ujarnya.

Di tahun 20086, Condro akan menggali potensi wisata baru. Wisata alam DIY
sebenarnya berpotensi besar. Condro berkaca dari sejumlah kegiatan seperti
offroad, panjat tebing, dan penelusuran gua alam. "ltu potensi besar yang befum
tergarap baik. Karenanya, kami imbau pelaku pariwisata terkait juga mengekspos
potensi wisata alam itu," katanya. Tepat sasaran Dr lke Janita Dewi MBA, peneliti
Pusat Pelatiran dan Pengembangan Pariwisata Universitas Sanata Dharma (P3Par
USD) berpendapat, dana bukanlah faktor penting untuk mengembangkan pariwisata.

Meskipun terbatas, namun jika dana itu tepat sasaran dan tepat guna, pariwisata
akan tetap berkembang. Selama ini, Ike menilai pemerintah masih melupakan dua
hal penting, yakni belum adanya sinergi dengan pelaku pariwisata dan
kesinambungan program kerja. la mencontohkan, wisata budaya sebenarnya
berpotensi besar untuk digarap. (ONI)
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Kaliurang Menebar Pesona
@ Mulai Menggeliat ’

Kaiiurang, obyek wisata di bagian utara Kota Yogyakarta dengan andalan
keindahan alam Gunung Merapi, kini menggeliat kembali setelah terpuruk
ke "titik no!" akibat erupsi gunung berapi tersebut selama hampir empat
bulan.
Meski tingkat hunian kamar hotel di obyek wisata Kaliurang yang
masuk wilayah Kabupaten Sleman itu baru mencapai 20 persen dari
*titik nol™, namun kedatangan wisatawan baik mancanegara
maupun nusantara akhir-akhir ini, setidaknya memberi pertanda
bahwa Kaliurang secara perlahan mulai menggeliat kembali.
Upaya intensif memulihkan pariwisata Kaliurang dimulai 23 Juli lalu
hingga 31 Desember 2006 menjelang pergantian tahun baru 1
Januari 2007. Selama enam bulan ke depan berbagai agenda wisata
di gelar untuk menumbuhkan kemball minat wisatawan berkurnjung
ke obyek wisata ini.
Di antara kegiatan wisata itu adalah mencanangkan Back to
Kaliurang atau Return to Merapi terutama saat menghadapi libur
panjang di luar liburan sekolah, seperti pekan lalu yang disebut
sebagai long weekend 17 - 21 Agustus atau pun libur akhir pekan
(weekend) di mana masyarakat dari kota-kota besar di Pulau Jawa,
seperti Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya berlibur ke kota
wisata dan kota pendidikan ini.
"Pada 17 Agustus lalu di Taman Rekreasi Anak Kaliurang
diselenggarakan barbeque night, peragaan busana dan pemutaran
film Merapi. Selain itu, Pemerintah Kabupaten {Pemkab) Sleman
menyelenggarakan jalan sehat, pawai “mercy club® Jogja-Kaliurang
serta konser musik rock yang dimeriahkan oleh Hengky Supit," kata
Kabid Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sleman, Juli
Setiono . :
Kegiatan lain yang sudah dilaksanakan adalah pameran potensi
daerah di kawasan Tlogo Putri Kaliurang yang juga diisi Festival
Band SMA. Bahkan, pada 18 Agustus Bupati Sleman, Ibnu Subiyanto
melepas Duta Merapi ke Belanda.
Pentas empat grup Barongsai ikut memeriahkan long weekend pada
20 Agustus. Digelar pula Festival Jadah Bakar Aneka Rasa (sejenis
makanan yang terbuat dari beras ketan, red) yang ternyata banyak
diikuti para pedagang kue dan masyarakat setempat sebagai bentuk
paritisipasi aktif memulihkan kondisi pariwisata di Kaliurang.
"Berbagai acara ini diselenggarakan untuk memulihkan kembali
kondisi pariwisata di Kaliurang pascaerupsi Merapi," katanya.
Pada Festival Jadah Bakar Aneka Rasa, seribuan pengunjung
menyaksikan pameran kue yang terbuat cari ketan dengan aneka
rasa seperti rasa keju, pisang, nanas dan sambal tempe. Mereka
menyicipi aneka 'jadah bakar® tersebut yang pada akhirnya nanti
akan menjadi salah satu wisata kuliner. "Dengan “jadah’ aneka
rasa ini diharapkan wisatawan semakin berminat mengunjungi
obyek wisata Kaliurang yang akhir-akhir ini mulai bangkit kembali
sebagai obyek wisata andalan di Kabupaten Sleman," kata Juli.
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Bulan depan, sekitar pertengahan September, Kaliurang bakal
didatangi sekitar dua ribu pengunjung. Selama dua hari, 14-15
September mendatang, Kaliurang akan menjadi "perkampungan”
atlet porseni nasional tingkat sekolah menengah pertama (SMP).
Perwakilan atlet dan ofisial dari 33 provinsi di Indonesia itu akan
menginap di tujuh puluh hotel dan pondokan wisata di Kaliurang.
Kehadiran mereka diharapkan mendorong upaya pemulihan obyek
wisata yang selama peningkatan aktivitas Gunung Merapi nyaris
tanpa denyut.

Tour de Merapi akan dilaksanakan pada 17 September. Wisata
sepeda motor ini melibatkan tiga kabupaten tetangga, yakni Klaten,
Boyolali dan Magelang di Provinsi Jawa Tengah di samping Sleman
(DIY) sebagai tempat penyelenggara. Ketua Panitia Return To
Merapi atau Back to Kaliurang, Christian Awuy mengatakan,
kerugian obyek wisata Kaliurang selama hampir empat bulan sejak
aktivitas Gunung Merapi meningkat, diperkirakan mencapai Rp 2
miliar.

"Kerugian tersebut diderita oleh semua pelaku usaha di Kaliurang
seperti pengusaha perhotelan, restoran, obyek wisata dan pedagang
sovenir dan pedagang yang mencari rezeki dari kegiatan wisata,"
katanya.

Itu cerita selama hampir empat bulan terakhir, sekarang Kallurang
mulai menggeliat kembali. Berbagai kegiatan wisata yang digelar di
obyek wisata tersebut selalu ramai pengunjung yang datang dari
berbagai kota besar di Tanah Air.

"Salah satu kegiatan akbar yang bakal dilakukan selama masa
pemulihan kembali Kaliurang adalah parade band pada Oktober
mendatang. Sejumiah band papan atas seperti Sheila on 7 (507)
dan Gigi dijadwalkan pentas di Kaliurang," kata Christian Awuy.
Semangat Back to Kaliurang atau Return to Merapi akan benar-
benar digemakan kepada warga dan wisatawan mancanegara atau
nusantara, karena gunung berapi yang pada 14 Juni 2006 lalu
mengeiuarkan awan panas besar, telah menjadi sumber
penghidupan warga sekitarnya.

"Masyarakat tidak perlu takut, Merapi selalu memberikan sesuatu,
Tahun ini memberikan berkah seperti jutaan meter kubik pasir dari
material vulkanik yang mengalir ke selatan. Ini juga menjadi bagian
dari obyek wisata alternatif," kata dia.

Pemkab Sleman sekarang berupaya mempromosikan Kaliurang
sebagai obyek wisata yang nyaman dan layak dikunjungi kembali
oleh wisatawan. Turis tidak perlu khawatir dengan kondisi Kaliurang
sekarang, karena masa erupsi Merapi sudah berlalu, dan Kaliurang
siap dikunjungi kembali. Ayo jadwalkan "Back to Kaliurang".
(Ant/Eddy Karna Sinoel)
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PARIWISATA ASEAN ]
Bersaing Keras Gaet Wisman

Tahun 2007 tampaknya bakal menjadi masa panen bagi industri pariwisata
di negara-negara Asia Tenggara. Setidaknya pendapatan dari sektor ini di
kawasan negara-negara anggota ASEAN diharapkan lebih baik ketimbang
tahun-tahun sebelumnya.
Vietnam, salah satu negara termuda ASEAN, misalnya, giat menata
diri selama sepuluh tahun terkahir ini, khusus untuk memacu sektor
pariwisatanya.
Berdasarkan data yang dikeluarkan Pengelola Pariwisata Nasional
Vietnam (VNAT), negara ini mempunyai lebih -dari 400 biro
pariwisata internasional dan lebih dari 10.000 biro perjalanan dalam
negeri dengan 5.500 pemandu wisata bersertifikat. Tujuannya tak
lain untuk menggenjot perkembangan kedatangan turis ke negara
Paman Ho itu.
Namun pihaknya mengakui, masih ada kelemahan dalam pelayanan
jasa transportasi, dan untuk itu VNAT kini mengajukan kepada
pemerintah draft peraturan mengenai perjalanan bisnis dan
kunjungan, yang bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan dan
jasa di sektor pariwisata.
Dalam lima tahun mendatang, sektor ini berharap bisa melatih
sekitar 100.000 pekerja baru. Untuk itulah, di Vietnam kini terdapat
30 universitas dan 50 kolese yang membuka pelatihan tentang
turisme.
Mengenai pangsa pasarnya, Vietham membidik wisatawan
mancanegara (wisman) dari China, Jepang, Korsel, negara-negara
anggota ASEAN, negara-negara Eropa dan Amerika. Untuk maksud
ini, VNAT akan aktif berpartisipasi dalam konferensi internasional,
pekan-pekan dagang, dan terus menggalang kerja sama dengan
lembaga-lembaga media di negara-negara tersebut.
Di dalam negeri, Vietnam juga sibuk membenahi perhotelan,
tempat-tempat tujuan wisata, dan terus peningkatan pelayanan.
Hasilnya, untuk sementara, jumlah wisman ke Vietnam meningkat
14 kali lipat dalam sepuluh tahun terakhir, dan naik 18 persen dari
2004 menjadi 3,47 juta orang pada tahun lalu.
Saat ini, Vietnam telah menandatangani 27 perjanjian bilateral kerja
sama turisme, dan mempunyai lebih dari 1.000 biro perjalanan di 60
negara.
Berdasarkan asumsi bahwa setiap wisman membelanjakan 900
dolar AS, pendapatan Hanoi dari sektor ini diperkirakan mencapai
lebih dari tiga miliar dolar AS (sekitar Rp 27 triliun) pada 2005.
Hanoi, pekan lalu mengumumkan akan membangun dua hotel,
masing-masing bintang lima dan bintang empat di kawasan Cau
Giay dan distrik Thanh Xuan. Dengan tambahan itu, Ibukota
Vietnam akan mempunyai delapan hotel bintang lima, empat hotel
bintang empat dan 21 hotel bintang tiga.
Maiaysia

Perkembangan- sektor pariwisata di Malaysia juga mengalami
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kemajuan cukup pesat. Dalam rangka meningkatkan pendapatan
dari sektor ini, Kuala Lumpur menetapkan tahun 2007 sebagai
'Tahun Kunjungan Wisata Malaysia'.
Dari pencanangan ini, Kuala Lumpur berharap bisa meraup 45 miliar
Ringagit Malaysia (RM), atau sekitar 12,2 miliar dotar AS (Rp 100
triliun lebih), dari target 20 juta wisman pada tahun 2007. Dari 20
juta wisman itu, diperkirakan mereka akan membelanjakan rata-
rata 2.250 RM atau setara 611 dolar AS saat mereka tinggal di
negeri jiran tersebut. :
Petinggi Pariwisata Malaysia Awang Adek membanggakan negerinya
sebagai negara yang aman dengan kondisi politik cukup stabil serta
masyarakatnya yang ramah dan bersahabat.
Pangsa pasar utamanya adalah negara-negara Arab, yang
menurutnya, pada pasca perang Lebanon dan Palestina, tak
mungkin orang-orang Arab berlibur ke Eropa dan ke AS. Mereka
diyakini akan lebih memilih Asia, terutama Malaysia. Untuk itulah,
Malaysia akan menganggarkan dua juta RM (543.000 dolar AS)
untuk mempercantik dan memperbaiki insfrastruktur di Pantai
Irama, dekat Bachok. Dari upaya ini, Kuala Lumpur mengharapkan
dapat meraup pendapatan 37 miliar RM (10,05 miliar dolar AS).
Indonesia Mengejar

Indonesia sendiri tahun ini menargetkan 5,5 juta kunjungan
wisman, dengan sasaran terbesar turis asal negara-negara Asia
Tenggara.

Dirjen Pemasaran Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Thamrin
B Bachri, mengatakan, dari 5,5 juta target wisman itu, sebanyak
2.136.750 atau sebesar 38,85% adalah turis dari negara-negara
Asia Tenggara. Sasaran berikutnya adalah wisman dari negara-
negara Asia dengan target 1.474.917, Eropa (894.667), Australia
dan Selandia Baru (451.617), Amerika Serikat dan Kanada
(213.584), negara-negara Asia Pasifik (96.250), Timur Tengah
(73.333), Afrika (47.667) dan negara-negara lain (110.917).
Depbudpar juga menargetkan peningkatan jumiah kunjungan
wisman ke Indonesia dari tahun ke tahun, dengan rincian tahun
2007 ditargetkan menjadi 6,6 juta atau meningkat 20% dari tahun
2006. Tahun 2008 ditargetkan naik lagi menjadi 8,18 juta, dan pada
2009 diharapkan rmenembus angka 10 juta wisman.

Berdasarkan target 2006, turis asal Singapura menjadi sasaran
terbesar arus kunjungan wisman ke Indonesia dengan target
mencapai 1.468.500 orang. Kemudian disusul Jepang 595.833
orang, Malaysia (526.167), Australia (413.417), Taiwan (380.417),
Korea Selatan (229.167), Amerika Serikat (181.500), Inggris
(173.250), Jerman (170.500), China (137.000) dan Belanda
(127.413).

Selain itu, juga diharapkan dari Prancis 99.000 orang, Pilipina
(95.333), Hongkong (81.583), Timur Tengah (73.333), Italia
(68.750), Swedia (55.917), Rusia (55.000), Portuga! dan Spanyol
(50.447), India (50.417), Afrika (47.667), Thailand (46.750),
Selandia Baru (38.500), Kanada (32.083), Swiss (31.167), Belgia
(24.750) dan Denmark (18.333).

Para wisman itu akan mengunjungi Indonesia meialui 13 pintu
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masuk internasional yang tersebar di Nusantara, antara lain
Bandara Ngurah Rai Bali, Bandara Soekarno Hatta Cengkareng,
Pulau Batam, Tanjung Pinang, Bandara Polonia Medan, Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta dan Bandara Juanda Surabaya. Di samping
Bandara Mataram, Bandara Internasional Minangkabau (BIM)
Sumbar, Bandara Sam Ratulangi, Menado, Entikong Kalimantan dan
Bandara Adi Sumarno.

Indonesia yang terdiri ribuan pulau dengan banyak suku dan
kesenian serta kebudayaan yang beragam, jelas sangat berpotensi
sebagai tujuan wisata yang menjanjikan. Tapi tentu saja, potensi
yang besar itu harus dibarengi dengan peningkatan pelayanan dan
pemeliharaan obyek-obyek wisata. Selain itu, kesadaran masyarakat
terhadap dunia kepariwisataan, perbaikan sarana dan prasarana,
serta upaya untuk menjaga keamanan amat penting agar tamu-
tamu yang berkunjung ke Indonesia benar-benar merasa betah,
aman dan nyaman dalam menikmati obyek-obyek wisata yang
disajikan.

Pemerintah juga perlu membuat potensi-potensi obyek wisata baru,
yang sedang digandrungi para wisatawan. Dalam hal ini, Kepala
Pusat Penelitian Kebudayaan dan Kepariwisataan Universitas
Udayana, Ir Agung Suryawan Wiranatha mengatakan,
pengembangan ekowisata memberikan peluang kepada masyarakat
untuk menggarap potensi unggulan lokal untuk dapat menyajikan
atraksi yang menambah daya tarik pariwisata.

Potensi yang dimiliki suatu daerah dapat dikembangkan menjadi
salah satu daya tarik wisata. Apalagi, pariwisata kerakyatan
mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam tahapan preces
pembangunan pariwisata di suatu daerah. "Pengembangan itu
sangat penting, mengingat hampir setiap wilayah memiliki sumber
daya, atraksi dan kegiatan yang dapat disuguhkan sebagai salah
satu daya tarik wisata," ujarnya. {Ant/Askan Krisna)

Potlitik | Hukum | Ekonomi | Metropolitan | Nusantara | Internasional | Hiburan |

Humor | Opini| About Us

v Manoman-i
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Helasay, 08 Desewmber 3000

Kamar Hotel di Yogya Berlebih
Harus Segera Dilakukan Pembatasan Pembangunan Penginapan

Yogyakarta, Kompas - Jumlah hotel yang beroperasi di wilayah Yogyakarta dinilai
telah melebihi pangsa pasar yang ada. Akibatnya tingkat okupansi sulit mencapai
maksimal. Selama ini okupansi rata- rata hanya berkisar 60 persen. Kondisi ini
membuat penambahan hotel baru harus dibatasi terlebih dahulu.

Menurut data Perhimpunan Hotel dan Restoran indonesia (PHRI) Yogyakarta,
jumiah hotel melati bintang satu dan dua yang beroperasi di Yogyakarta mencapai
53 buah dengan total kamar 1.950 buah, sedangkan hote] bintang tiga, bintang
empat, dan bintang lima mencapai 16 buah dengan total kamar 2.350 buah.

Ketua PHRI Yogyakarta istidjab M Danunagoro, Senin (4/12), mengemukakan,
kelebihan hotel di Yogyakarta sudah mencapai 20 persen. "Kelebihan ini membuat
pihak hotel sulit memaksimalkan tingkat okupansi karena harus berbagi kue dengan
hotel-hotel lain. Dalam perkembarigannya, hotel-hotel yang sulit berebut pasar akan
mati dengan sendirinya," katanya.

Istidjab menuturkan, dengan kapasitas yang be'rlebihan itu, penambahan hotel-hotel
baru harus ditinjau kembali. Paling tidak sampai dengan tahun 2008, penambahan
hotel baru sebaiknya direm dulu.

"Jika pertumbuhan wisatawan memang signifikan dan membutuhkan kapasitas
kamar yang lebih maka penambahan hotel baru bisa dilakukan," ujarnya.

Hotel-hotel di Yogyakarta setama ini, lanjut Istidjab, hanya mengandalkan momen-
momen penting seperti Lebaran, Natal dan Tahun Baru. Untuk bulan-bulan biasa,

hotel sangat kesulitan menawarkan jasa kamar mereka, terutama bagi hotel-hotel

yang belum memiliki nama.

Belum buka

Bencana gempa 27 Mei lalu telah mengakibatkan kerusakan bangunan pada
sejumlah hotel sehingga sampai saat ini belum bisa membuka jasa layanan kamar
secara penuh. ,

"Misalnya saja Hotel Jayakarta yang baru bisa mengoperasikan 20 kamar dari total
140 kamar. Kondisi ini memang sempat membantu hotel lain untuk menaikkan
tingkat okupansi. Namun, kondisi ini tidak akan bertahan lama karena hotel-hotel
yang rusak itu akan segera berbenah,” tutur Istidjab.

Menurut data Badan Panwisata (Baparda) DI Yogyakarta, lama tinggal turis asing di
DIY pada tahun 2005 adalah 2,22 hari, sedangkan turis domestik 1,65 han. Rata-rata
tingkat hunian kamar di hote} bintang pada tahun 2005 mencapai 52,66 persen dan
untuk hotel nonbintang 19,54 persen.

"Bulan paling ramai ialah bulan Juli. Saat itu hotel bintang mencapai tingkat hunian
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67,14 persen, sedangkan nonbintang 24,78 persen. Pada bulan-bulan biasa tingkat
hunian terendah untuk hotel bintang adalah 44,1 persen, sementara hotel

nonbintang 14,62 persen," papar Kepala Bidang Pemasaran Baparda DiY Tasbir.
(ABO5/ENY) ‘
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Lampiran 17. Tabel r o 0,05 dan Uji Satu Sisi

1.8 Tabel r untuk o 0,05 dan Uji Satu Sisi

df T df T
] 0,9511 21 0.2774
2 0,8000 22 02711
3 0,6870 23 0.2653
4 0,6084 24 0.2598
5 0,5509 25 0.2546
6 0,5067 26 0.2497
7 0,4716 27 0.2451
| 8 0.4428 28 0.2407
1 9 0,4187 29 0.2366
10 0,3981 30 | 0.2327
11 0,3802 40 | 02018
12 0,3646 50 0.1806
| 13 0,3507 60 | 0.1650
| 14 0,3383 70 | 0.1528
15 0,3271 80 0,1430
16 0,3170 90 0.1348
| 17 | 03077 100 0.1279
18 0,2992 130 01123
19 0,2914 160 0,1012
20 0,2841 200 0,0905

Gambar L.23. Tabel r o 0,05 dan Uji Satu Sisi
Sumber : Cara Mudah Mengatasi Masalah Statistik dan
rancangan Percobaan dengan SPSS 12




Lampiran 20. Diagram Matrik

Hasil kuesioner dan envirommental turbulence

10 Peringkat Tertinggi Hasil
Kuesioner

Environme;

Eko
no

Pariwisata

Tersedianya merchandise khas Hotel Quality Yogyakarta
Tersedianya pelayanan antar jemput bandara-hotel
Karyawan bersikap ramah terhadap tamu hotel

Personel keamanan bertanggung jawab

Diperkirakan masih banyak turis domestik atau asing yang
Kondisi pariwisata Yogyakarta turun pascagempa 27 Mei 2006, Merapi

datang ke Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

al Turbulence

Kompetitor

s<caap minggunya

Event rutin yang diselenggarakan untuk

Menyelenggarakan pameran untuk memperkenalkan produk
Game yang diselenggarakan sesuai dengan trend yang ada

Paket Konvensi untuk keperluan meeting

Penawaran fasilitas all you can eat

Event dalam rangka memperingatil momen-momen tertentu

D Kondisi perekonomian 2007 diperkirakan akan membaik

ot
d
x|
~ ]
3 :
5 ; ;
3 g :
T o] -ri
= B
~ X g
~ -~ o d
L [} o 1] K] o
-i 2 af ~ d
| o of o u) 2
] 4 =] = ~f H 4 g
sle| 28] g 8 g s :
— | ® -l ol «© Q =
O > of > > Q
pilgc E) ] VS B 0] &
of ® of ® - «© 4]
K~ N=f of - o b
(Y] ° Qf o 3 [
al o g a g @ © g Prosentase
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Competitive Methods é g ke E k: § s & Jumlah (%) Prioritas
Memberikan pensil 2 0,649
Membatasi pelayanan antar jemput dari/ke stasiun Kereta Api Oi 3 0,974
Membatasi pelayanan antar jemput dari/ke Bandara @I 9 2,922
Membatasi usia anak,> 12 tahun bayar penuh, <12 tahun discount 0 0
Membatasi jam buka tempat penitipan anak 09.00-22.00 WIB 0 0
Memberikan pelayanan tour keliling obyek wisata pantai Parang Tritis, ,O 21 6,82 1
pantai Baron, dll L
Memberikan pelayanan tour keliling obyek wisata candi Borobudur, candi 'O @ @ 21 6,82 1 R
Prambanan .
Memberikan pelayanan tour ke kerajinan perak ﬂO @ 21 6,82 1
Memberikan welcome drink lC 5 1,623
Memberikan Ffarewell drink © IC . 13 4,22 3
Menggunakan distributor untuk perlengkapan house keeping, engineering,dll 0 0
Menggunakan telepon untuk keperluan Information Technology 0 0
Bergabung dengan pusat perbelanjaan O[ 3 0,974
Bergabung déngan apartemen O' 3 0,974
Menyewakan ruangan/kios ke travel agent 0 0
Menyewakan ruangan/kios ke pengusaha handycraft 0 0
Mmoo dodom —feeTonl Bondl bmeda Bevecsao mabdian & hweTan T bad - -
Memberikan ID card kepada setiap karyawan
Membuka lowongan kerja bagi karyawan yang sudah mempunyai
pengalaman 0 0
Menjalin kerjasama dengan tours and travel 1 0, 325
7
Menjalin kerjasama dengan maskapai penerbangan 1 0,325 >
Menjalin kerjasama dengan event organizer l@ O 13 4,22 "3
7
Menjalin kerjasama dengan car rental N 1 0,325
Mencari informasi mengenai pesaing setiap pagi hari 0 0
Memberikan cinderamata berupa merchandise khas hotel I@ 10 3,247
TS e ! -
Menjadi SPOPSOT €Vent ... 4idikan N (:) 9 2,922 3
A =t
Mengadakan acara dalam rangka memperingati tahun baru O @ 13 4,22 3
Mengadakan acara dalam rangka memperingati valentine O @ 13 4,22 3
Mengadakan pameran perhiasan @ a@ 19 6,169 2
Mengadakan wedding expo O _© 13 4,22 3
Mengadakan pameran lukisan O —© 13 4,22 ! 3
14
Membuat majalah pariwisata lO T 3 0,974
14
Menerjunkan karyawan hotel untuk membantu kegiatan sosial IO ) 3 0,974
Menggalang dana untuk keperluan bhakti sosial O 3 0,974
14
Menyediakan fasilitas pemesanan kamar yang dapat dilakukan melalui A
internet (on line) ‘ 2 0,649
Menjalin kerjasama dengan seluruh bank 1 0,325
r
~Mengadakan training terlebih dahulu bagi customer service 0] 0
Menggunakan customer service yang berpendidikan tinggi 0 0
Memilih customer service yang good locking, ramah 0 0
Menggunakan teknologi yang terbaru dalam melayani tamu 0 0
Menggunakan pakaian adat Yogyakarta bagi pramuniaga A 1 0,325
Mengucapkan salam kepada para tamu menggunakan bahasa jawa /\ 1 0,325
r
Mengucapkan salam dan selamat datang kepada tamu /\ 1 0,325
~ Membuat website yang berisi tentang informasi hotel B 1 0,325
Menjalin kerjasama dengan asia-travel,dll /\ A | /\ 4 1,298
Menyediakan wireless LAN diseluruh dalam hotel @I 9 2,922
14
Menyediakan uang-uang asing O
\} 4 1,298
Mendirikan ATM di parkiran hotel © 9 2.922
14
Mengantar dan menjemput tamu secara gratis ke kawasan belanja 'O @ @ o
Malioboro 21 6,82 1
Melakukan extra care terhadap tamu © ) 2,922
Melakukan extra care terhadap {management 0 0
Melakukan extra care terhadap karyawan 0 4]
Melakukan extra care terhadap pemilik 0 0
Menyediakan modest room 0 0
Menyediakan suite room 0 0
Menyediakan diskotik 0 0
Membuat kamar hotel yang tenang dan nyaman 11 3,571
14
Menyediakan pijat reflexy dan aromatherapy 0 0
Menyediakan privat room 0 0
Menyediakan mobil mewah untuk disewa (Limousine) 0 0
Menyediakan mini golf 0 0
Menyediakan family karaoke 0 4]
Menyediakan fasilitas internet @I 9 2,922
Menyediakan arena bermain untuk-anak-anak @ 9 2,922
Mengadakan training pagi karyawan baru (OJT) i - 0 0




Lampiran 18. Diagram Pohon

———JppiMengurangi harga sewa kamar sehingga lebih —

Bagaimana mendapatkan competitive advantage
untuk Hotel Quality Yogyakarta

P{Mengurangi jumlah karyawan hotel

—D[Mengurangi tenaga kerja kontrak

M = Market
strategic flexibility

N
rmurah dari kompetitor
: Mengurangi jumlah lembar memo menjadi 3 N
Mengurangi biaya per unit Mengurangi biaya perlengkapan alat tulis lembar —
Memberikan pensil M
Membatasi pelayanan antar jemput dari/ke
——P»lstasiun Kereta Api M
—————jMembatasi pelayanan antar jemput tamu hotel _
———ppiMembatasi pelayanan antar jemput dari/ke M
Bandara
————piMembatasi pelayanan
Membatasi usia anak ,> 12 tahun bayar penuh M
Membatasi tempat penitipan anak <12 tahun discount
Membatasi jam buka tempat penitipan anak
’ 09.00-22.00 WIB .
Merberikan pelayanan tour keliling obyek
————Mwisata pantal Parang Tritis, pantai Baron, M
dll”’
‘ po|Memberikan pelayanan tour keliling obyek > Memberikan pelayanan tour keliling obyek M
wisata wisata candi Borobudur, candi Prambanan
————>P»{Memberikan pelayanan tour ke kerajinan perak M
‘ Mengembangkan dan memperbaharui pelayanan j—
» yang ditawarkan emberikan bonus discount bagi penginap yang
telah menginap di Hotel Quality Yogyakarta N
minimal 3 kali
Memberikan bonus minuman bagi masyarakat N
umum yang renang di Hotel Quality Yogyakarta
‘——e——PiMemberikan fasilitas bonus Memberikan bonus souvenir tambahan berupa
————P»lcake kecil bagi pasangan pengantin yang N
menggunakan ruang pertemuan hotel
‘——-DIMemberikan welcome drink l M
L plMemberikan farewell drink ] M
. p|Menggunakan distributor dalam memenuhi > Menggunakan distributor untuk perlengkapan M
- Berbelanja kebutuhan dengan sistem antar | ‘ keperluan hotel house keeping, engineering,dll
untuk mengurangi biaya
L———lMengqunakan telepon ) Mengguna]fan telepon untuk keperluan M
Information Technology
———P={Bergabung dengan usaha sejenis p-IPergabung dengan group hotel yang ada N
pjlfencapaian skala ekonomi melalui __‘ (Choice hotel)
penggabungan
3 - »lcrgabung dengan usaha dilusr hotel _—ﬂBergabung_ dengan pusat perbelanjaan J M
——-bl, Bergabung dengan apartemen I M
> Memasuki usaha patungan untuk mengkontrol _—blMen ewakan ruangan/kios ke travel agent M
biaya [ —————PMenyewakan ruangan/kios ke masyarakat umum 2 S g
‘ Menyewakan ruangan/kios ke pengusaha M
handvcraft
> Mengadakan penilaiar_l tt-arhadap kinerja pJiiengadakan simulasi hasil kerja Karyawan M
karyawan secara periodik setiap 6 bulan 1 kali
Memberi penegasan dalam pengendalian
Hkualitasppelgyanan peng — —t———PiMemperhatikan customer voice —DIMenggunakan guest comment M
‘______ngzv:;]lbkan setiap karyawan menggunakan ID —HMemberikan ID card kepada setiap karyawan J M
Mengupayakan lapangan kerja dengan anggota Memberikan standard rekrutmen karyawan 1' —PiMenerima karyawan lulusan minimal SMK N
ang berpengalaman ] .
2 2end ‘ Menerima Karyawan yang sudah mempunyal ; Mempuka lowongan kerja bagi karyawan yang M
engalaman keria |sudah mempunyai pengalaman i
———blMenjalin kerjasama dengan tours and travel J M
. . — - - enjalin kerjasama dengan maskapal
———pIMengusahakan reputasi hotel - b'Menjalz.n kerjasama dengan pihak yang b{penerbanqan M
berhubungan dengan hotel —— - -
——PlMggjalln kerjasama dengan event organizer j M
‘———blMénjalin kerjasama dengan car rental l M
L B IMengikuti cara kerja pesaing |~ p|BErPeran aktif dalam mencari informasi = {Mencari informasi mengenai pesaing setiap M
_ mengenai pesaing > pagli hari
——— W IMembuat identifikasi nama hotel — ) Memberikan cinderamata kepada tamu hotel » Memberikan cinderamata berupa-merchandise M
secara cuma-cuma khas hotel :
‘ P-IMembuat jaringan cabang yang kuat —  e——————————piMengadakan pertemuan dengan Choice Hotel Mengadakan pertemuan bagi para General N
P Manager group Choice Hotel
R ——————piMenjadi sponsor event olahraga N
- (internal)
—eiMenjadi spONSOIL. peherapa event .
‘————D[Menjadi sponsor event pendidikan M
i Mengadakan acara dalam rangka memperingati M
—————»|Mengadakan acara khusus tahun baru
‘ ngadakan acara dalam rangka memperingati M
valentine
—p{Melakukan promosi/iklan i — —————P»{Mengadakan pameran perhiasan M
. ——-—-—b’?:d’nnn:rl:ﬂrnn Noamaran Faosrnaman hiae I wr
—————bl Mengadakan pameran di hotel '——_ - - =
i < 5 ———®>ifengadakan wedding expo J S| M
m———PpiMenngadakan pameran lukisan M
>]tvi'embuat majalah pariwisata M
| Menerjunkan karyawan hotel untuk membantu M
o —ptMengikuti kegiatan sosial seaiaten sosial
| > Menggalang dana untuk keperluan bhakti M
sosial
Menyediakan fasilitas pemesanan kamar yang
Mengutamakan pemakaian teknologi untuk = ——P|Menggunakan internet —®{dapat .dilakukan melalui internet M
pelayanan yang bervariasi \“__ (on line)
fi:g?ilzgig fasilitas pembayaran dengan D[Eenjalin kerjasama dengan seluruh bank J M
Menggunakan customer service yang M
' R berpendidikan tinggi
————P®Meningkatkan personel customer service *Mengadakan tra_J.n:Lng terlebih dahulu bagi M
customer service
————p»-IMeningkatkan customer service b » M{amilih customer service yang good looklng, M
e ramah
. . Méenggunakan teknologi yang terbaru dalam
———peiMeningkatkan pelayanan customer service — M
g P ¥ melayani tamu
- Menggunakan pakaian adat Yogyakarta bagi M
Menggunakan kebudayaan jawa dalam melayani pramuniaga
» g9
emberikan inovasi dalam teknik dan metode Lamy Ly fMengucapkan salam kepada para tamu M
pemasaran T o—— | {menggqunakan bahasa jawa
‘ plMembuat kata sapaan yang khas kepada tamu .I:Iengucapkan salam dan selamat datang kepada M
amu
____>Menggunakan jaringan internet sebagai media >Membuat website yang berisi tentang M
|——Memperluas jangkauan pelayanan —~_ promosi infoxrmasi hotel
‘ ) Menjalin kerjasama dengan travel agent manca enjalin kerjasama dengan asia-travel,dll M
negara J
- : - — Menyediakan wireless LAN diseluruh dalam M
-—-——P'Eenyedlakan wireless LAN T hotel
——iM udah kebutuh akses 1 — -
empermuda ebu an pelayanan \"'=-———-——->-Menyediakan money changer dalam hotel ﬂ}gnyediakan uang-uang asing | M
be—————Jp-IMemberikan fasilitas ATM Pll\?endirikan ATM di parkiran hotel J M
————PiMelayani pasar dengan geografi yang spesifik l—-\ Melayani jasa shuttle tamu ke kawasan bI*»Ie;lc_';antar dan menjemput tamu secara gratis M
3 belanja Malioboro ke kawasan belanja Malioboro
*_erlakukan extra care terhadap tamu J M
i ‘———Hﬁelakukan extra care terhadap management J M
———-—blMenggunakan motto extra care l—————
p~———ppiMelakukan extra care terhadap karyawan M
t Melakukan extra care terhadap pemilik M
. . M
PeiMenekankan layanan khusus _\F—-——-—blﬁenyediakan Tayanan Whusus bagi wamita J_______"——'-P1‘1&:1’3)(e<:11akan modest room
f—oeppiMenyediakan suite room M
———-—bﬁdenyediakan layanan khusus bagi remaja F P{Menyediakan diskotik M
‘—————bl;lzgzlid;:kan iayanan khusus bagi orang yang PpiMembuat kamar hotel yang tenang dan nyaman M
————DI Menyediakan pijat reflexy dan aromatherapy J
> Menyediakan privat room M
Menawarkan jasa untuk tamu yang mempunyai . : :
Fdaya beli tinggi T S g————————piMenyediakan fasilitas bagi tamu excutive >}\dex'1yedla'akkan mobil mewah untuk disewa M
{Limousine) -
—-——PIMenyediakan mini golf ] M
‘ Menyediakan fasilitas internet gratis selama N
1 jam
____>lIEnyediakan family karaoke J M
p|Menawarkan jasa untuk tamu yang mempunyai ——— [Menyediakan fasilitas bagl tamu daya bell #IMenyediakan fasilitas internet i M
daya beli menengah menengah
; . ‘———>|Menyediakan arena bermain untuk anak-anak J
p»{Menekankan pelatihan, pendidikan, dan - : : Mengadakan training bagi karyawan baru
pelajaran tentang kelembagaan \ —piMemberikan pelatihan bagi karyawan baru (ng) g bag Y M
KETERANGAN
8 = Sudah diterapkan N = Non Market focused
strategic flexibility
B = Belum diterapkan Ffocused




Diperkirakan masih banyak turis

Lampiran 19. Diagram Afinitas

domestik atau asing yang datang ke
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tetap
memiliki keunggulan potensi wisata dan budaya
beragam yang tidak dimiliki daerah lain di
Indonesia.
(www.jakarta.go.id)

Pariwisata merupakan sektor anggaran DIY.

(Condroyono, Kepala Badan Pariwisata Daerah
(Baparda) DIY, http://www.kompas.com/kompas-cetak/
0601/27/jogja/20294.htm, 27 januari 2005)

Berbagali acara ini diselenggarakan untuk
memulihkan kembali kondisi pariwisata di Kaliurang
pascaerupsi Merapi.

(Kabid Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Sleman, Juli Setiono , www.suarakarya-online.com/

news.html1?id=153419, 27 agustus 2006)

Tahun 2007 tampaknya bakal menjadi masa panen bagil
industri pariwisata di negara-negara Asia
Tenggara.

(http://www.suarakarya-online.com/
news.html?id=154766)

Beberapa wilayah di Kulon Progo mengembangkan
produk khas daerah, seperti buah naga. Selain
menjadi daya tarik bagi wisata argo, buah naga
dapat menjadi bahan oleh-oleh bagi wisatawan yang
mengunjungi kabupaten tersebut.

(Drs. Sarbini, Ketua Forum Silaturahmi Insan
Pariwisata, Kedaulatan Rakyat 19 Januari 2007,
p.5)

Kondisi pariwisata Yogyakarta turun

pascagempa 27 Mei 2006, Merapi dan
cuaca buruk

Jumlah hotel yang ada di Yogyakarta diperkirakan
melebihi pangsa pasar yang ada.

(Ketua PHRI Yogyakarta, Istidjab M Danunagoro, 4
' Desember 2006, www.kompas.com)

Pengunjung obyek wisata di Yogyakarta menurun
setelah peristiwa gempa bumi dan aktivitas
Merapi.

(staf Tepas Kraton Yogyakarta, Yasa Kanawa,
Kedaulatan Rakyat 3 Januari 2007, p.2)

Wisatawan banyak. yang membatalkan kedatangannya
karena adanya musibah pesawat terbang jatuh,
kapal laut tenggelam dan cuaca buruk.
(Ketua PHRI Yogyakarta, Istidjab M Danunagoro,

‘Kedaulatan Rakyat 3 Januari 2007, p.3)

Kondisl perekonomian 2007

diperkirakan akan membaik

‘Pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan semakin
kuat pada semester II 2007, seiring dengan mulai
meningkatnya investasi swasta dan peningkatan

' belanja modal pemerintah.

(Direktur Direktorat Perencanaan Strategis dan
Humas BI, Budi Mulya, www.suarapembaruan.com/
News/2006/11/23/, 22 November 2006)

Kinerja ekonomi nasional pada 2007 akan lebih
baik ketimbang 2006.

(www .wartaekonomni . com)

Event dalam rangka
memperingati momen-momen
_tertentu

Hotel Quality Yogyakarta
menawarkan aneka macam
birthday cake untuk
merayakan HUT.

Valentine Dinner
Pada tanggal 14 Februari
2007 di Santika Hotel
Yogyakarta.

Romantic Dinner Party
Pada tanggal 14 Februari
2007 di Novotel Hotel
Yogyakarta.

Love In The Deep Blue See

Pada tanggal 14 Februari

2007 di Jogjakarta Plaza
' Hotel.

. Chinese New Year
Pada tanggal 18 Februari
2007 di Jogjakarta Plaza

Hotel.

My Valentine In Grand Style
Pada tanggal 14 Februari
2007 di Gran mercure Hotel
Yogyakarta.

Promosi menu makanan
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Hotel Novotel Yogyakarta

mengadakan promosi salmon
sandwich setiap hari Jumat-
Minggu pukul 10.00-17.00.

Hotel Quality Yogyakarta
mengadakan promosi khusus
menu istimewa Yakiniku Beef
Bento.

Hotel Novotel Yogyakarta
menawarkan cocktail of the
month (Novo Blue).

Chinese Food Promo
Setiap hari Senin di Tirta
Santika Pool Plaza, Hotel

Santika Yogyakarta.

Sea Food Promo
Setiap hari Kamis & Sabtu di
Tirta Santika Pool Plaza
diiringi dengan alunan Music
Country/Accouctic, Hotel
Santika Yogyakarta.

Even rutin yang

diselenggarakan untuk
setiap minggunya

Penawaran fasilitas all you

can ezt

-

Lesehan Malioboro
Setiap hari Selasa di Tirta
Santika Pool Plaza, Hotel
Santika Yogyakarta.

Hotel Novotel Yogyakarta
menawarkan dim sum dengan
harga Rp. 55.000 nett dan
dapat makan siang
sekenyangnva.

Barbeque Night
Setiap hari Kamis & Sabtu di
Tirta Santika Pool Plaza
diiringi Music Country/
Accoustic, Hotel Santika
Yogyakarta.

All you can eat
Fresh from water
Setiap hari Jumat
untuk adult Rp. 60.000++ dan
children Rp. 35.000++ di
Hotel Jogjakarta Plaza.

Pameran untuk memperkenalkan
produk

Game yang

Fashion Luncheon
Menampilkan kreasi budaya
dan aksesoris dari rumah

kapas sambil menikmati
sajian makan siang prasmanan
khas Santika Jogja.
Sabtu, 3 Februari 2007 di
Hotel Santika Yogyakarta.

diselenggarakan
sesual dengan trend
yang ada

Airsoft game war field
Setiap hari di Hotel 4
Jayakarta Yogyakarta.

Paket Konvensi untuk

Pameran perhiasan
Tanggal 5-8 Januari 2007 di
hotel Grand Mercure
Yogyakarta.

keperluan meeting

Menawarkan Paket Konvensi
dengan menyediakan 17 ruang
meeting dan fasilitas yang
prima di Hotel Inna Garuda
Yogvyakarta.




